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ABSTRAK

Nama : Dyana Latifa Sari

NIM : 0305162120
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Pembimbing | : Dr. Mara Samin Lubis, S.Ag, M.Ed

Pembimbing 11 : Dr. Yahfizham, M.Cs

Judul :Perbedaan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa yang Diajarkan
dengan Metode Tipe Think Pair Share
dan Tipe Group Investigation di Kelas
VIl SMP-IT Nurul Hadina

Kata-Kata Kunci : Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran
Think Pair Share dan Group Investigation

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe
think pair share dan tipe group investigation dengan materi pokok Operasi
Bentuk aljabar di kelas VII SMP-IT Nurul Hadina Patumbak. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian quasi eksperimen.Populasinya
adalah seluruh kelas VII di SMP-IT Nurul Hadina Patumbak yang berjumlah 3
(tiga) rombongan belajar. Sampel yang digunakan adalah kelas VII-A dan VII_B
dengan masing-masing 30 siswa untuk dijadikan kelas eksperimen yang
ditentukan dengan cara cluster random sampling.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes
kemampuan komunikasi matematis. Analisis data dilakukan dengan uji-t dan
kemudian dengan N-Gain. Hasil temuan ini menunjukkan : 1). Adanya perbedaan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar dengan metode
pembelajaran Think Pair Share berdasarkan perbedaan nilai pre-test dan post-test
siswa dengan thiung= 18,847> trave= 2,051 pada taraf (« = 0,05) dan N-Gain =
0,783. 2) Adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar
dengan metode pembelajaran group investigation berdasarkan perbedaan nilai
pre-test dan post-test siswa dengan thiung= 29,481 > ttbe=2,051 pada taraf (a =
0,05) = dan N-Gain =.0,673. Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa memiliki perbedaan yang diajarkan
dengan metode | pembelajaran tipe Think Pair Share dan tipe group investigation.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang sangat penting bagi
kehidupan manusia. Pendidikan dapat membantu manusia mengembangkan
potensi diri untuk dapat menjalani kehidupan yang lebih baik. Hal ini mendorong
pemerintah untuk membuat kebijakan terkait pendidikan yang dalam UUD 1945
pasal 31 yang menyatakan bahwa setiap warga negara berhak dan wajib
mengikuti pendidikan dan pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu
sistem pendidikan nasional.

Tujuan pendidikan nasional mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab yang dalam UUD Nomor 20 tahun
2003.! Upaya yang dilakukan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional itu
telah banyak dilakukan melalui pendidikan formal.

Pendidikan formal memiliki pengertian pendidikan yang diterapkan
disekolah dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Dalam pendidikan
formal terdapat proses pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Proses pembelajaran pada pendidikan nasioanl sebagian besar masih
berorientasi pada guru, sementara siswa sebagai obyek untuk menerima informasi

yang dianggap penting dari materi-materi yang disampaikan oleh guru tidak

! Irda Yusnita, dkk, “Modifikasi Metode Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi
Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis”,
Jurnal Pendidikan, Vol 7, No. 1, 2016, hal. 29.
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berani mengeluarkan ide-ide pada saat pembelajaran berlangsung.? Hal tersebut
mengakibatkan rendahnya proses pembelajaran matematika

Proses pembelajaran matematika yang dilakukan guru masih
menggunakan metode yang bersifat konvensional sehingga guru lebih
mendominasi proses aktivitas pembelajaran dikelas dan siswa menjadi pasif.®
Siswa tidak pernah diberikan kesempatan untuk menghadirkan representasinya.*
Maka kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah.®> Selain
itu pembelajaran matematika yang dilakukan disekolah belum sepenuhnya dapat
mengembangkan tingkat kemampuan tinggi matematis siswa seperti kemampuan
komunikasi matematis siswa.® Siswa juga tidak diberikan kesempatan untuk
menggunakan pemikirannya dalam memunculkan ide-idenya sendiri.” Hal
tersebut membuat siswa tidak dapat meningkatkan perkembangan kemampuan
siswa dalam pembelajaran matematika. Pada pelaksanaan pembelajaran, peserta
didik cenderung merasa bosan karena terjadi komunikasi satu arah yang
memberikan sedikit kesempatan kepada peserta didik untuk berfikir matematis

dan berdiskusi dengan peserta didik lain, sehingga hanya sedikit bentuk

2Andi Budiarto, “Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Teknik
Kendaraan Ringan Pada Mata Pelajaran Sistem Pengapian Di Smk Muhammadiyah 1 Bantul”
Universitas Negeri Yogyakarta: tidak diterbitkan, 2016, hal. 5.

8 Muhammad Darkasyi, dkk, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Motivasi Siswadengan Pembelajaran Pendekatan Quantum Learning pada Siswa SMP Negeri 5
Lhokseumawe”. Jurnal Didaktik matematika, Vol 1, No. 1, April 2014, hal. 22.

4 Kartini Hutagaol, “Pembelajaran Kontekstual Untuk Meningkatkan Kemampuan
Representasi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Jurnal llmiah Program Studi
Matematika STKIP Siliwangi Bandung, Vol 2, No.1, Februari 2013.

5 Fredi Ganda Putra, “Pengaruh Metode Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis”,
Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7. No. 2, 2016.

® Husna, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share (Tps)”, Jurnal Peluang, Vol. 1 No. 2, April 2013.

" Hani Handayani, “Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Terhadap Kemampuan
Pemahaman Dan Representasi Matematis Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
dasar, Vol 1, No 1, Desember 205, hal. 144



representasi matematis yang diketahui dan dikuasai peserta didik.2 Ini
mengakibatkan apabila peserta didik diberikan masalah matematis yang berbeda
dengan contoh soal atau latihan, peserta didik tidak dapat merepresentasikan
masalah matematis tersebut kedalam ekspresi matematis atau gambar sehingga
peserta didik tidak bisa menyelesaikan soal tersebut

Selanjutnya dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan disekolah
SMP-IT Nurul Hadina pada tanggal 2 maret 2020 dengan guru pengampu
matematika pak ridwan dapat dilihat bahwa kemampuan komunikasi siswa masih
rendah. Hal ini siswa kurang mampu memetodekan matematika dalam suatu
peristiwa atau dalam kehidupan sehari hari. Siswa cenderung pasif dalam proses
pembelajaran matematika, kurang berinteraksi terhadap teman dan guru, siswa
juga tidak diberikan kesempatan untuk menggunakan pemikirannya dalam
memunculkan ide-idenya sendiri, hal tersebut membuat siswa tidak dapat
meningkatkan perkembangan kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran
matematika. Dan siswa masih cenderung diberikan masalah-masalah dimana cara
menyelesaikannya dapat diperoleh dengan meniru dari buku. Sehingga, saat guru
memberikan soal berbeda dari contoh sebelumnya siswa mengalami kesulitan
dalam menyelesaikannya, berati siswa hanya menerima saja apa Yyang
disampaikan oleh guru. Melalui hal proses pembelajaran seperti ini, kecil
kemungkinan kemampuan matematis siswa tidak dapat berkembang. Dan pak
ridwan mengungkapkan bahwa pada tahun sebelumnya hanya sekitaran 30% dari
31 siswa yang mampu mencapai standar nilai KKM pada materi barisan dan deret.

Dengan demikian bahwa masih banyak yang belum mampu mencapai standar

8 Irda Yusnita, dkk, “Modifikasi Metode Pembelajaran Gerlach dan Ely Melalui Integrasi
Nilai-Nilai Keislaman Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis”,
Jurnal Pendidikan, Vol 7, No. 1, 2016, hal. 29.



nilai KKM vyaitu 75. Hal ini menunjukan masih rendah kemampuan komunikasi
matematis dan kemampuan representasi mtematis siswa.

Salah satu alternatif untuk mendukung hal tersebut adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran. Dengan membuat modal pembelajaran
memungkinkan siswa untuk berinteraksi satu sama lain, baik interaksi dengan
sesama siswa maupun dengan guru. Metode pembelajaran memiliki beberapa tipe.
Salah satu tipe modal pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa
di dalam kelas adalah metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe
Group Investigation (Gl).

Metode pembelajaran tipe Think-Pair-Share (TPS) merupakan suatu cara
efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi siswa, dengan asumsi bahwa
semua diskusi membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam TPS lebih banyak waktu
berpikir untuk merespon dan saling membantu.® Sedangkan metode pembelajaran
tipe Group Investigation (GI) menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok
(group process skills).1°

Dari masalah yang telah dijelaskan di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian tentang “Perbedaan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang diajarkan dengan Metode Pembelajaran Tipe Think Pair Share dan

Tipe Group Investigation di Kelas VII SMP-IT Nurul Hadina”

® Husna, dkk, “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Komunikasi
Matematis Siswa Sekolah Menengah Pertama Melalui Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think-Pair-Share (Tps)”, Jurnal Peluang, Vol. 1 No. 2, 2013, h. 83.

1© Nova Fahradina, dkk, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi Matematis dan
Kemandirian Belajar Siswa SMP dengan Menggunakan Metode Investigasi Kelompok™. Jurnal
Didaktik Matematika, Vol. 1, No 1, 2014, h. 57.
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut:
1. Rendahnya kemampuan komunikasi matematika siswa dalam proses
pembelajaran.
2. Kurangnya interaksi antara guru dengan siswa pada saat proses
pembelajaran
3. Siswa bertanggapan bahwa pelajaran matematika sulit dan harus
banyak rumus yang dihafal.
4. Pembelajaran matematika yang membosankan.
5. Guru masih menggunakan metode belajar konvensional.
C. Batasan Masalah
Untuk menjadikan penelitian ini terarah dan tidak terlalu meluas, maka
penelitian membatasi permasalahan ini pada Perbedaan Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa yang diajarkan dengan Metode Pembelajaran Tipe Think Pair
Share dan Tipe Group Investigation di Kelas SMP-IT Nurul Hadina T.A
2019/2020.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan yang diteliti
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) di kelas VII

SMP-IT Nurul Hadina?



2. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan
dengan metode pembelajaran tipe Group Investigation (Gl) di kelas VII
SMP-IT Nurul Hadina?

3. Apakah ada perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) dan
tipe Group Investigation di kelas VII SMP-IT Nurul Hadina?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) di
kelas VII SMP-IT Nurul Hadina.

2. Untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Group Investigation (GI) di
kelas VII SMP-IT Nurul Hadina.

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)
dan tipe Group Investigation di kelas VII SMP-IT Nurul Hadina

F. Manfaat Penelitian
Setelah penelitian ini dilaksanakan, hasil penelitian ini memberikan
manfaat berupa pemikiran dan masukan.

1. Bagi Guru, diharapkan guru memberikan variasi metode pembelajaran
matematika agar jadi lebih baik lagi dalam melakukan pelaksanaannya
dengan memperbaiki kelemahannya dan mengoptimalkan pelaksanaan hal

hal yang sudah dianggap baik.



2. Bagi Siswa, diharapkan siswa dapat memperoleh pengalaman baru dan
mendorong siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, serta dapat dipahami
oleh siswa yang telah diajarkan.

3. Bagi peneliti, mendapatkan pengetahuan baru dan pengalama serta
wawasan sebagai calon tenaga pendidik yang akan terjun kedunia
pendidik. Memberi gambaran metode pembelajaran Think pair Share
(TPS) dan Group Investigation (GI) untuk mata pelajaran matematika,
sekaligus contoh untuk dapat dilaksanakan, dan dikembangkan

dilapangan.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teori
1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Greenes dan Schulman mengatakan, komunikasi matematika merupakan:
(1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi
matematik, (2) metode keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan
penyelesaian dalam eksplorasi dan investigasi matematik, (3) wadah bagi siswa
dalam berkomunikasi dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi
pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide.!!

Kramarski menyebutan komunikasi matematis sebagai penjelasan variabel
dari penalaran matematik yang diukur melalui tiga dimensi yaitu kebenaran
(correctness), kelancaran dalam memberikan bermacam-macam jawaban benar
dan representasi matematik, dalam bentuk formal, visual, persamaan aljabar dan
diagram.?

Komunikasi matematis dapat diartikan sebagai suatu peristiwa dialog atau
saling hubungan yang terjadi di lingkungan kelas, di mana terjadi pengalihan
pesan, dan pesan yang dialihkan berisikan tentang materi matematika yang
dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, rumus, atau strategi penyelesaian suatu

masalah. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas

11 B.I Ansari, (2009), Komunikasi Matematik: Konsep dan Aplikasi, Banda Aceh:
Yayasan Pena, hal. 6.
12 Ipbid., hal. 15.



yaitu guru dan siswa. Cara pengalihan pesannya dapat secara lisan maupun
tertulis.®®

Kemampuan komunikasi sangat penting bagi siswa untuk melakukan
diskusi, dimana siswa diharapkan mampu menyatakan, menjelaskan,
menggambarkan, mendengar menanyakan, dan bekerja sama sehingga dapat
membawa siswa pada pemahaman yang mendalam tentang matematika. Dalam
hal ini, kemampuan komunikasi di pandang sebagai kemampuan siswa
mengomunikasikan matematika yang dipelajari sebagai isi pesan yang harus
disampaikan.!4

Terdapat juga firman Allah dalam Al-qur’an mengenai komunikasi yaitu

QS. An Nisa ayat 63 yang berbunyi:®

S el ) B i 2l LD 0

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di
dalam hati mereka. karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka Qaulan Baligha —perkataan
yang berbekas pada jiwa mereka ”.(QS.An Nisa:63)

13 Ahmad Susanto, (2013), Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, Jakarta :
PRENADAMEDIA GROUP, h. 213.

14 Ibid., h. 214.

15 Dapartemen Agama RI, (2009), Al-qur’an dan Terjemah, Jakarta, h. 88.
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Hal ini juga dijelaskan dalam hadits Rasul SAW yang diriwayatkan oleh

HR Muslim:

OAMJ;LQS_MMIQLPLA1@;)?bmﬁHJHJﬁ;d’lﬁ'&ﬁ_)& & (e
ﬂi‘hllhl} p‘{..lﬁlt- ?L.\é.olma DUJ ( 4.!11315 Sile 1.'313 )aa:j [_I\.'QJ.A 1.:‘113 nMﬁ ail\ dend u.djr:\f—
e 151} na:.:j L}b)‘ ihij =MJ§ .{ul dand u.u.j:lb KY 3 )4‘\ PRI EREN atiyl 1.31‘9 ’4119.13

alusa ol 5 ((4xild

Artinya: Dari Abu Hurairah, ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah SAW: hak
muslim atas muslim lainnya ada enam perkara. Para sahabat bertanya, Apa saja
wahai  Rasulallah? “beliau menjawab: apabila kau bertemu dengannya,
hendaklah engkau beri salam kepadanya, apabila ia mengundangmu, hendaklah
engkau memenuhinya, dan apabila ia minta nasihat kepadamu, hendaklah engkau
menasihati dia, dan apabila ia bersin lalu memuji Allah (megucapkan
Alhamdulillah), maka jawablah (dengan mengucapkan yarhamukallah), dan
apabila ia sakit, hendaklah engkau menjenguk dia, dan apabila ia meninggal
dunia, hendaklah engkau antarkan jenazainya.” (HR. Muslim).

Dari ayat Al-quran dan Hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
dalam berkomunikasi dibutuhkan komunikasi yang baik, tepat sasaran, dan

bersifat dua arah.

Untuk melihat kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
pembelajaran matematika dapat dilihat dari indikator-indikator kemampuan
komunikasi matematis menurut Sumarmo, yaitu:

a. Melukiskan dan mempersentasikan benda nyata, gambar dan diagram
dalam bentuk ide dan atau simbol matematika

b. Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan
dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik dan ekspresi aljabar

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
atau menyusun metode matematika suatu peristiwa

d. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika

Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matemtika

f. Menyusun konjektur, menyusun uraian atau paragraf matematika dalam
bahasa sendiri.®

@

18 1bid., h. 215.
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Adapun indikator- indikator kemampuan komunikasi matematis menurut

NCTM (1989), sebagai berikut:

a.

b.

Kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika melalui lisan, tulisam
dan mendemonstrasikannya serta meggambarkannya secara visual.
Kemampuan memahami, menginterprestasikan, dan mengevaluasi ide-ide
matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visua lainnya.
Kemampuan menggunakan istilah, notasi matematika dan struktur-
strukurnya untuk menyajika ide, menggambarkan hubungan dan metode
situasi.’

Dalam penelitian ini bentuk komunikasi matematis siswa yang diteliti

adalah kemampuan komunikasi matematika tertulis karena menulis merupakan

salah satu cara untuk membentuk kecakapan komunikasi matematis. Menulis

dapat meningkatkan daya ingat mengenai konsep dan memberikan kesempatan

kepada siswa untuk merefleksikan pemikaran mereka. Menulis dapat juga

mencakup pengungkapan apa yang sudah dan belum dipahami siswa. Dalam

penelitian ini, peneliti mengukur kemempuan komunikasi matematis siswa

dengan memilih beberapa indikator yang dikembangkan sebagai berikut:

1.

Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam simbol matematika atau
menyusun metode matematika suatu peristiwa

Kemampuan melukiskan atau mempresentasikan benda nyata, gambar,
dan diagram dalam bentuk ide atau simbol matematika

Kemampuan mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf dalam

bahasa sendiri

2. Metode Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Metode Pembelajaran Think

YIbid.
11



Pair Share (TPS) yang pertama kali dikembangkan olegh Frank Lyman dan
koleganya di Universitas Maryland.®® Think Pair Share (TPS) merupakan salah
satu metode pembelajaran yang dikembangkan dari teori konstruktivisme yang
merupakan perpaduan belajar secara mandiri dan belajar secara berkelompok.
Menurut Arendes menyatakan bahwa Think Pair Share (TPS) merupakan
cara yang efektif untuk membuat resitasi atau diskusi didalam kelas. Metode ini
dibangun di atas asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengandalikan kelas secara keseluruhan. Metode pembelajaran
ini tergolong tipe kooperatif dengan sintaks: guru menyajikan materi kalsikal,
berikan persoalan kepada siswa dan siswa bekerja kelompok dengan cara
berpasangan sebangku-sebangku (Think-Pair), presentasi kelompok (share), kuis
individual, buat skor perkembangan tiap siswa, umumkan hasil kuis dan berikan
rewardnya.'® Adapun Sintaks Think Pair Share adalah sebagai berikut®

Tabel 2.1
Sintaks Think Pair Share

Tahap 1
Berfikir (Thinkig)

Guru mengajukan pertanyaan
atau masalah yang dikaitkan
dengan pelajaran dan
meminta siswa menggunakan
waktu beberapa menit untuk
berfikir sendiri

Siswa memikirkan jawaban
secara individu mengenai
pertanyaan atau masalah
yang diajukan guru yang
berkaitan dengan pelajaran.

Tahap 2
Berpasangan atau
diskusi (Pairing)

Guru meminta siswa untuk
berpasangan atau meminta
untuk  membentu  sebuah
kelompok kecil 4-6 orang dan
mendiskusi apa yang telah
mereka pelajari. Interaksi

Siswa mencari pasangan atau
membentuk kelompok kecil
untuk mendiskusikan
mengenai  hasil  jawaban
mereka dan saling membantu
untuk mendapatkan hasil

18 Jmas Kurniasih dan Berlim Sani,

(2016), Ragam Pengembangan Metode

Pembelajaran; Untuk Peningkatan Profesionalitas Guru, Jakarta: Kata Pena, hal. 58.
19 Ngalimun, dkk, (2016), Strategi dan Metode Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja

Pressindo, hal. 27.

20 Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, (2019), Strategi Belajar Mengajar di
Sekolah Dasar, Jawa Timur: CV. AE Media Grafika, hal. 92-93.

12




selama waktu yang disedia

yang benar

kan dapat menyatukan
jawaban
Tahap 3 Guru meminta pasangan- | Siswa disetiap pasangan atau
Berbagi (Sharing) pasangan  untuk  berbagi | kelompok kecil untuk
dengan keseluruhan Kkelas | berbagi dengan seluruh kelas

yang telah mereka bicarakan.
Langkah ini akan efektif jika
guru berkeliling kelas dari

pasangan yang satu
kepasangan yang lain,
sehingga separuh dari
pasangan atau kelompok
tersebut memperoleh
kesempatan untuk
mempresentasi

tentang apa yang telah
mereka diskusikan. Siswa
menunjuk pasangan yang
bersedia untuk menjelaskan
hasil kerja kelompoknya. Ini
dilakukan bergiliran setiap
pasangan atau kelompok

(Sumber: Kusmawati dan Endang, 2019 : 92-93)

Ada beberapa kelebihan metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS)

yaitu:

a. Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis, daya imajinasi siswa

dan daya analisis terhadap suatu permasalahan.

b. Meningkatkan kerja sama antara siswa karena mereka dibentuk dalam

kelompok.

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai

pendapat orang lain.

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat sebagai

implementasi ilmu pengetahuannya.

e. Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengatahuan anak ketika

selesai diskusi.?

Dan selanjutnya ada kekurangan Think Pair Share yaitu:

2L Istarani, (2013), 58 Metode Pembelajaran Inovatif , Medan: Media Persada, hal. 53.
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a. Tidak mungkin semua kelompok mendapat giliran untuk menjelaskan
hasil pekerjaanya atau menjawabnya pertanyaan baik dari siswa maupun
dari guru.

b. Bagi kelompok yang mengalami Kkesulitan atau hambatan dalam
mengomunikasikan ide-idenya, akan merasa ketakutan jika mendapatkan
giliran untuk menjelaskan tentang jawaban dari penyelesaian pekerjaanya.

c. Hanya kelompok yang pandai saja mampu menjawab pertanyaan dari guru
yang menuntut kelompok untuk berpiki tinggi.??

Berdasarkan uarain diatas bahwa dalam stretegi pembelajaran tipe Think
Pair Share (TPS) terdiri dari tiga tahap yaitu : Thinking (berpikir), Pair
(berpasangan), dan Share (berbagi). Strategi pembelajar ini guru menekankan
siswa untuk befikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lainnya.

3. Metode Pembelajaran Tipe Group Investigation (GI)

Metode pembelajaran Group Investigation dikembangkan pertama kali
olen Thelan. Group Investigation adalah metode pembelajaran yang paling
kompleks dan paling sulit untuk dilaksanakan karena siswa terlibat dalam
perancanaan baik topik yang dipelajarai dan bagaimana jalnnya penyelidikan
mereka.?® Metode ini menuntut para siswa untuk mewakili kemampuan yang baik
dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group

process skill).?

22 Agus Suprijono, (2012), Coopertive Learning, Surabaya: Pustaka Pelajar, hal. 58.

23 Trianto, (2016), Mendesaian Metode Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep,
Landasan, dan Implementasinya TIMSS 2011, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
hal. 78.

24 Deddy Hamdani, (2010), Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation dengan Media Software Micrososft PowerPoint Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa di Kelas XI IPA 1 MAN Metode kota Bengkulu. Jurnal Exacta, Vol VIII, No 2 Desember
2010. ISSN 1412-3617, h. 56.

14



Senada dengan pemaparan diatas menyatakan bahwa Group Investigation
adalah suatu metode pembelajaran yang lebih menekankan pada pilihan dan
kontrol siswa dari pada menerapkan teknik-teknik pengajaran di rung kelas.
Selain itu juga memadukan prinsip belajar demokratis di mana siswa terlibat
secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, baik dari tahap awal sampai akhir
pembelajaran termasuk di dalamnya siswa mempunyai kebebasan untuk memilih
materi yang akan dipelajari sesuai dengan topik yang sedang dibahas.?

Metode ini sangat sesuai untuk merespon kebutuhan-kebutuhan siswa akan
pentingnya pengembangan kemampuan collaborative Learning melalui kerja
kelompok beranjak dari pengalaman masing-masing siswa guna mewujudkan
interaksi sosial yang lebih baik. Lebih lanjut dikemukakan bahwa pembelajaran
melalui investigasi kelompok akan memuat empat hal esensial, yaitu kemampuan
melakukan investigasi, kemampuan mewujudkan interaksi, kemampuan
menginterprestasi serta mampu menumbuh motivasi instrinsik.?

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Group
Investigation adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam suatu
kelompok dari awal sampai akhir pembelajaran agar siswa bisa berpikir
sistematis, bekerja sama dan saling membantu dalam membahas sautu topik yang

diberikan guru.

%5 A. Shoimin, (2016), 68 Metode Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013,
Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, hal. 80.

26 prof. Dr. Aunurrahman, (2016), Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Penerbit
Alfebata, hal. 151.
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Tahapan-tahapan di dalam pembelajaran yang menggunakan metode

pembelajaran Group Investigation (GI) menurut Slavin untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel?®’:

Tabel 2.2

Sintaks Group Investigation

Tahap 1 Guru memberikan kesempatan | Siswa  dibentuk  kelompok
Mengidentifiasi | bagi siswa untuk memberi | menjadi 2-6 anggota tiap
topik dan kontribusi apa yang akan mereka | kelompol. Selanjutnya salah
membagi siswa | selidiki. Kelompok di bentuk | satu siswa untuk memilih
ke dalam berdasarkan hetergonisitas subtopik yang akan mereka
kelompok selidiki
Tahap 2 Guru memanggil ketua kelompok | Ketua kelompok akan membagi
Merencanakan | dan setiap kelompok mendapat | subtopik kepada  seluruh
tugas tugas satu subtopik yang berbeda | anggota. Kemudian membuat
dari kelompok lain. perencanaan dari masalah yang
akan diteliti, bagaimana proses
dan sumber apa yang akan
dipakai
Tahap 3 Guru  menyuruh siswa untuk | Siswa mengumpulkan,
Membuat menganalisi dan membuat | menganalisis dari mengevaluasi
penyelidikan kesimpulan dan mengaplikasikan | informasi, membuat kesimpulan
bagian dalam pengetahuan baru | dan mengaplikasikan bagian
dalam mencapai solusi masalah | mereka ke dalam pengetahuan
kelompok baru dalam mencapai soluasi
masalah kelompook
Tahap 4 Guru  meminta siswa untuk | Setiap kelomok mempersiapkan
Mempersiapkan | mempersiapkan ~ tugas  akhir | tugas  akhir yang  akan
tugas akhir mereka yang akan dipresentasikan | dipresentasikan didepan kelas
didepan kelas
Tahap 5 Guru meminta siswa dari setiap | Siswa mempresentasikan hasil
Mempresentasi | kelompok untuk | kerjanya, kelompok lain tetap
tugas akhir mempresentasikan hasil kerjanya | mengikuti
dan  kelompok  lain  tetap
mengikuti
Tahap 6 Guru memberi kepada siswa soal | siswa menjawab soal ulangan
Evaluasi ulangan yang mencakup seluruh | yang diberikan guru apa yang
topik yang yang telah diselidiki | sudah diselidiki dan
dan dipresentasikan dipresentasikan

(Sumber: Kusmawati dan Endang, 2019 : 93-94)

Selanjutnya ada beberapa kelebihan dalam strategi pembelajaran tipe

Group Investigation yaitu:

27 Naniek Kusumawati dan Endang Sri Maruti, (2019), Strategi Belajar Mengajar di
Sekolah Dasar, Jawa Timur: CV. AE Media Grafika, hal. 93-94.
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Dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas,rasa percaya diri
meningkat.

Memberikan semangat untuk berinisiatif, kreatif dan aktif serta
mengembangkan antusias dan rasa pada fisik.

Dapat belajar untuk memecahkan masalah dan menagani suatu masalah.
Belajar berkomunikasi lebih baik dengan teman sendiri maupun dengan
guru.

Meningkatkan belajar bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain.
Siswa terlatih unruk mempertanggungjawabkan jawaban yang diberikan.
Mengembangkan dan melatih keterampilan fisik dalam berbagai bidang
serta mengecek kebenaran yang dibuat.

Selalu berpikir tentang cara atau strategi yang digunakkan sehinga didapat
suatu kesimpulan yang berlaku umum.

Dan ada beberapa kekurangan dalam metode pembelajaran tipe Group

Investigation yaitu:

1.

2.

Sedikitnya materi yang disampaikan pada satu kali pertemuan.

Sulitnya memberikan penilaian secata personal.

Tidak semua topik cocok dengan metode GI. Metode ini cocok untuk
diterapkan pada suatu topik yang menuntut siswa untuk memahami suatu
bahasan dari pengalaman yang dialami sendiri.

Diskusi kelompok berjalan kurang efektif.

Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami

kesulitan saat menggunakan metode ini.?

28 Aris Shoimin, (2016), 68 Metode Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013,

Yogyakarta: Ar-ruzz Media, hal.137.
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4. Materi
Materi aljabar yang diteliti oleh peneliti adalah materi MTs kelas
VII yang sesuai dengan Kurikulum K13. Aljabar adalah salah satu cabang
penting dalam matematika. Kata aljabar berasal dari kata al-jabr yang
diambil dari buku karangan Muhammad Ibn Musa Al-Khwarizi yaitu
kitab al-jabr wa al-nugabalah yang membahas tentang cara
menyelesaikan persamaan-persamaan aljabar. Pemakaian aljabar ini
sebagai penghormatan kepada Al-Khwarizi atas jasa- jasanya dalam
mengembangkan aljabar melalui karya-karya tulisnya.
a. Unsur-Unsur Aljabar
1) Variabel
Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah.
Variabel biasanya dilambangkan dengan huruf kecil a, b, c, ... z.
2) Konstanta
Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak
memuat variabel disebut konstanta. Contoh 8 merupakan konstanta
dari
2X2+3xy + X -y -8
3) Koefisien
Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu
suku pada bentuk aljabar. Contoh koefisien x dari adalah 5xy2y + 3x
adalah 3

4) Suku
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Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada
bentuk aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih.
a) Suku satu adalah bentuk aljabar yang tidak dihubungkan oleh
operasi jumlah atau selisih. Contoh: 3x, 4 a2, — 2 ab
b) Suku dua adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh satu
operasi jumlah atau selisih. Contoh:
¢) Suku tiga adalah bentuk aljabar yang dihubungkan oleh dua
operasi jumlah atau selisih. Contoh: 3x? + 4x — 5, 2x + 2y — Xy
Bentuk aljabar yang mempunyai lebih dari dua suku disebut suku
banyak atau polinom.
b. Operasi Aljabar
Pengertian dasar operasi aljabar perkalian tanda
Hasil kali bilangan positif dengan bilangan positif adalah bilangan
positif
a) Hasil kali bilangan positif dengan bilangan negative adalah
bilangan negatif
b) Hasil kali bilangan negatif dengan bilangan positif adalah
bilangan negatif
c) Hasil kali bilangan negatif dengan bilangan negatif adalah
bilangan positif
1) Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar
Pada dasarnya, sifat-sifat penjumlahan dan pengurangan yang
berlaku pada bilangan riil, berlaku juga untuk penjumlahan dan

pengurangan pada bentuk- bentuk aljabar, sebagai berikut.
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a) Sifat Komutatif

a+b=Db+a, dengan a dan b bilangan riil
b) Sifat Asosiatif

(@a+b)+c=a+ (b+c)dengan a, b, dan c bilangan riil
c) Sifat Distributif

a(b+c)=ab+ac

a (b —c) =ab—ac, dengan a, b, dan c bilangan riil.

Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar berikut :
a. 12y+7+3u+2=
b. 5p—6p%>—4p +9p?=
Penyelesaian :
a. 12y+7+3u+2=(12y+3y)+ (7 +2)
=15y +9
c. 5p-6p”—4p+9p®= (-6p*+ 9p”) + (5p-4p)
=3p*+p
2) Perkalian Bentuk Aljabar
Perhatikan kembali sifat distributif pada bentuk aljabar. Sifat
distributif merupakan konsep dasar perkalian pada bentuk aljabar.
a) Perkalian suku satu dengan suku dua
Penyedarhanaan perkalian suku satu dan suku dua dapat
menggunakan hukum distribtutif

alb+c)=ab+ac
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alb-c)=ab-ac
b) Perkalian suku dua dengan suku dua

Penyederhanaan perkalian suku dua dan suku dua dapat dilakukan
dengan menggunakan hukum distributif
(x+a)(x+b)=x>+(a+b)x+ab

(x+a)(x—a)=x*>—-a?

c) Bentuk kuadrat suku dua
(x + b)>=a?+ 2ab + b?
(x—b)’=a’?-2ab - b
Contoh
Panjang suatu persegi panjang adalah (2x + 1) cm dan lebarnya (x — 2) cm
tentukan persegi panjang tersebut!
Penyelesaian :
Rumus luas persegi panjang adalah = panjang x lebar
L = panjang x lebar = (2x + 1) (x — 2)
=2X2 —4X + X -2
=2x2-3x -2
Jadi, luas dari persegi panjang tersebut adalah 2x? — 3x — 2 cm?
3) Pembagian Bentuk Aljabar
Sifat-sifat dasar yang digunakan pada operasi pembagian adalah
sebagai berikut :
Jika m dan n adalah bikangan bulat positif, maka :

am_ m—n (am>p_ amp
—=a""|a #0 n) = b #0
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am — 0
;=a" T=a""=1a #0

Contoh
Tentukan hasil pembagian berikut :

16x°y5z2

—4xty6z7

Penyelesaian :

s = (R E)
—4xty627 4 \x*) \ys/) \z7
=4 (x>0 (*)

— _4x2y—1Z—5

_ —ax?
yz5

5. Instrumen Tes

Secara umum instrumen adalah suatu alat yang digunkan untuk mengukur
fenomena alam maupun fenomena sosial yang diamati. Pada dasarnya instrumen
dibagi dua, yaitu instrumen yang berbentuk tes dan non tes. Tes merupakan
prosedur sistematis untuk melakukan pengamatan terhadap perilkau seseorang dan
mendeskripsikan perilaku tersebut dengan bantuan skala angka atau sistem
pergolongan.?®

Sebagai alat ukur kemajuan belajar peserta didik, ditinjau dari bentuk
soalnya, dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu tes bentuk uraian dan tes
bentuk objektif. Tes objektif adalah tes yang mengandung pertanyaan atau
pertanyaan yang pilihan jawabannya telah disediakan®. Sedangkan Tes uraian

adalah tes yang satu-satunya cara untuk menilai kemampuan siswa

297ulkifli Mantondang, dkk, (2019), Evaluasi Hasil Belajar, Jakarta : Yayasan Kita
Menulis, h. 51- 52.
30 Kadek Ayu Lestari, (2017), Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Penerbit ANDI, h. 34.
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mengkomposisikan jawaban dalam suatu pernyataan yang efektif.>! Tes uraian
adalah tes yang berupa tugas, yang memuat siswa untuk mengorganisasikan dan
menyatakan jawaban menurut kata-kata.>?

Dalam penelitian ini menggunakan tes uraian. Adapun kelebihan tes uraian
dibanding dengan tes lainnya ialah untuk mengukur proses berpikir tingkat tinggi,
untuk mengukur hasil belajar yang komplek, waktu yang digunakan untuk
menulis soal lebih cepat dan menulis tes uraian yang baik relatif lebih mudah
daripada menulis tes objektif yang baik.3

Kelebihan tes uraian lainnya ialah mudah disusun, guru dapat menilai
kreativitas siswa, menganalisis dan mensintesis soal. Siswa tidak dapat menerka-
nerka jawaban serta cara menjawab soal siswa dapat dinilai oleh guru.3* Dari
pemaparan tersebut disimpulkan bahwa tes uraian memiliki kelebihan untuk
melihat kemampuan pada siswa, seperti siswa tidak dapat menjawab dengan
menerka-nerka dan lainnya.

Adapun kekurangan dari Tes Uraian, yaitu: Materi yang dicakup tidak
luas, cara mengoreksi jawaban soal tes uraian cukup sulit dan diperlukan waktu
lama, guru sering terkecoh dalam memberikan nilai dan ada kecenderungan guru
untuk memberikan nilai®, jawaban tidak bisa dikoreksi oleh orang lain kecuali

penyusunnya®, kurangnya kemampuan peserta didik dalam memahami isi atau

31 Abdorakhman Ginting, (2012), Esensi Praktis Belajar dan Pembelajaran, Jakarta:
Humaniora, h. 173.

32 Joko Widiyanto, (2018), Evaluasi Pembelajaran, Madiun: UNIPMA PRESS, h. 124.

Blbid., h. 124-125.

34 Parno, dkk., (2016), Pengembangan Intrumen Asesmen Penguasaan Konsep Tes Testlet
pada Materi Suhu dan Kalor, Jurnal Pendidikan, Vol. 1, No.6, h. 1197.

%Anas Sudijono, (1996), Pengantar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, h. 103.

%Zainal  Arifin, (1991), Evaluasi Instruksional: Prinsip, Teknik, Prosedur,
Bandung:Remaja Rosdakarya, h. 31.
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kurang konsisten dalam menerjemahkan suatu butir, sehingga tes yang diberikan

tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya®.

6.

Konsep Uji Validitas dan Uji Reabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan uji ketepatan dan kecermatan skala dalam
menjalankan fungsi ukurnya.®® Validitas tes pada dasarnya menunjukkan
kepada derajat fungsi pengukurnya suatu tes atau derajat kecermatan ukuranya
suatu tes.**Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti
sejauhmana ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya.*

Validitas dinyatakan secara empirik oleh suatu koefisien yaitu koefisien
validitas. Validitas dinyatakan oleh korelasi antara distribusi skor tes
bersangkutan dengan distribusi skor suatu kriteria yang relevan dengan simbol
Tyy- Txy INilah yang digunakan untuk menyetakan tinggi rendahnya validitas
suatu alat ukur*.Koefisien validitas memiliki makna apabila mempunyai
harga yang positif. Walaupun semakin tinggi mendekati angka 1,0 berarti
suatu tes semakin valid hasil ukurnya, namun dalam kenyataan suatu koefisien
validitas tidak akan pernah mencapai angka maksimal atau mendekati angka

1,0.#2 Namun Kkoefisien validitas dianggap memuaskan atau tidak,

$"Muri Yusuf, (2015), Asesmen Dan Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Kencana, h. 210.
38 Sugiyono, 2015, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung :

Alfabeta, h. 173.

41.

6.

3% Sumadi Suryabrata, 2004, Pengembangan Alat Ukur Psikologi, Yogyakarta: Andi, h.
40 Saifuddin Azwar, 2008, Validitas dan Reliabilitas, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, h. 5-

“1bid., 10
“2|bid., 10
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penilaiannya dikemablikan kepada pihak pemakai skala atau yang
berkepentingan dalam penggunaan hasil ukur skala yang bersangkutan.*?
b. Uji Reabilitas

Hasil pengukuran dapat dipercaya hanya apabila dalam beberapa kali
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek yang sama diperoleh hasil
yang relative sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang
belum berubah.* Secara empirik tinggi dan rendahnya reliabilitas ditunjukkan
oleh suatu angka yang disebut koefisien relibilitas.

Konsep reliabilitas dalam arti reliabilitas alat ukur berkaitan erat dengan
masalah kekeliruan pengukuran, sedangkan konsep reliabilitas dalam arti
reliabilitas hasil ukur berkaitan erat dengan kekeliruan dalam pengambilan
sampel yang mengacu pada kelompok yang berbeda.**Sudjana menyatakan
bahwa reliabilitas alat penilain adalah ketepatan alat tersebut dalam menilai
apa yang dinilainya. Artinya kapanpun alat penilaian tersebut digunakan akan
memebrikan hasil yang relatif sama.*°
B. Kerangka Berpikir

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan salah satu tujuan

dalam pembelajaran matematika. Dalam hal ini siswa masih cenderung pasif

dalam proses pembelajaran matematika, kurang berinteraksi terhadap teman dan

guru, siswa juga tidak diberikan kesempatan untuk menggunakan pemikirannya

dalam memunculkan ide-idenya sendiri, siswa juga masih cenderung diberikan

“1bid., 103
“1bid., 4
45Zulkifli Matondang, 2009,Validitas dan Reliabilitas Suatu Intrumen Penelitian, Medan

- Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, Vol. 6, No.1, him.93

“Nana Sudjana, 2004, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung : Remaja

Rosdakarya, him. 16
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masalah-masalah dimana cara menyelesaikannya dapat diperoleh dengan meniru
dari buku. Akibatnya ketika siswa diberikan soal berbeda dari contoh sebelumnya
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya, berati siswa hanya
menerima saja apa yang disampaikan oleh guru. Melalui hal proses pembelajaran
seperti ini, kecil kemungkinan kemampuan matematis siswa tidak dapat
berkembang. Hal ini membuat siswa tidak dapat meningkatkan perkembangan
kemampuan komunikasi siswa dalam pembelajaran matematika. Jadi, dari uraian
diatas bahwa komunikasi matematis siswa sangat rendah.

Untuk meningkatkan kemampuan tersebut maka sangat diperlukan adalah
metode pembelajara yang efektif. Sebelumnya kebanyakan dari guru hanya
menerapkan metode pembelajaran biasa (konvensional) ini juga dapat membuat
siswa kurang menarik dalam pembelajaran, dan siswa juga merasa cepat bosan
dengan pola pembelajaran yang begitu-begitu saja. Karena kemalasan siswa untuk
belajar dan membuat sifat mudah menyerah saat pembelajaran maka sangat perlu
untuk mengaktifkan lagi semangat siswa dalam proses belajar mengajar. Maka
diperlukan metode pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mengaktifkan
siswa dalam memahami apa yang akan dipelajarinya. Salah sau metode
pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mengaktifkan siswa adalah metode
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Group Investigation (Gl).

Metode pembelajaran tipe Think Pair Share (TPS) terdiri dari tiga tahap
yaitu : Thinking (berpikir), Pair (berpasangan), dan Share (berbagi). Metode
pembelajar ini guru menekankan siswa untuk befikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lainnya. Sedangkan metode pembelajaran Group

Investigation (GI) adalah pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam
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suatu kelompok dari awal sampai akhir pembelajaran agar siswa bisa berpikir
sistematis, bekerja sama dan saling membantu dalam membahas sautu topik yang
diberikan guru. Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir penelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

Masalah :

Kemampuan komunikasi matematis siswa masih
kurang sehingga kesulitan dalam menyelesaikan
soal-soal dalam matematika.

v
Solusi :

Menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa agar

siswa dapat mengembangkan kemampuan. Adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran tipe
Think Pair Share dan Group Investigation

L 2
1 1

Think Pair Share Group Investigation

[ I
v

Hasil :

Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan metode
pembelajaran tipe Think Pair Share dan tipe Group Investigation

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

C. Penelitian Relevan
1. Hasil penelitian Husnul Nadhiro, dkk menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan  kemampuan komunikasi matematis siswa  setelah
pembelajaran menggunakan TTW dengan rata-rata indeks gain sebesar

27



0,32 dan menggunakan TPS sebesar 0,37. Hasil perhitungan menunjukkan
terdapat 77% memberi respon yang tinggi terhadap pembelajaran TTW
dan 94% memberi respon yang tinggi terhadap pembelajaran TPS. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa pada
pembelajaran TTW lebih rendah daripada TPS.

Hasil penelitian Nunik Ardiana (2018), Jurnal Education and Develoment
Institusi Pendidikan Tapanuli Selatan. Menunjukan bahwa menunjukkan
Gambaran  kemampuan komunikasi matematis siswa  sebelum
menggunakan metode pembelajaran Group Investigation (GI) diperoleh
rata-rata 47,48 berada pada kategori “kurang”. Sedangkan kemampuan
komunikasi matematis siswa sesudah menggunakan metode pembelajaran
Group Investigation (GI) diperoleh rata-rata 73,12 berada pada kategori
“baik”. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikan 0,000 dengan
taraf signifikan 5%. Apabila nilai signifikan dibandingkan dengan 0,05
yaitu 0,000 < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima atau disetujui
kebenarannya. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan
antara penggunaan metode pembelajaran kooperatif Group Investigation
(GI) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa

Dari penelitian Fredi Ganda Putra (2016), Jurnal Pendidikan Matematika,
yang berjudul  “Pengarun Metode Pembelajaran Reflektif dengan
Pendekatan Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap
Kemampuan Komunikasi Matematis”. Hasil perhitungan menggunakan
SPSS, dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 yang mana

nilai tersebut lebih kecil dari 0,050 sehingga hal ini dapat dikatakan bahwa

28



terdapat perbedaan antara penerapan pengaruh yang berbeda antar masing-
masing kategori metode pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi
matematis, sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis antara peserta didik yang mendapat metode pembelajaran
reflektif dengan pendekatan realistik bernuansa keislaman dan peserta
didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Penelitian Elisabeth Anna Marya Saragi (2015), Jurusan Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Medan
(UNIMED) dengan judul “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah
Antara Pendekatan Investigasi dan Pendekatan Konvensional Pada Pokok
Bahasan Teorema Pythagoras Kelas VIII SMP Negeri 11”. Nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar dengan pendekatan
investigasi kelompok pada soal pretet 30,91 dan pada soal posttest 74,88
maka tingkat perubahan kemampuan pemecahan masalah adalah 39,39.
Sedangkan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
diajar dengan pendekatan konvensional pada soal pretest 30,91 dan pada
soal posttest 66,11 maka tingkat perubahan kemampuan pemecahan
masalah adalah 35,20. Maka disimpulkan kemampuan pemecahan masalah
yang diajar menggunakan pendekatan investigasi kelompok lebih tinggi
dibandingkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar
menggunakan pendekatan konvensional.

Penelitian Ariati Dara Anindita (2017), Universitas Negeri Medan
(UNIMED), dengan judul “Perbedaan Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif iipe
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TPS dengan tipe NHT SMP Negeri 2 Hinai”. Dalam penelitian ini, metode
NHT menjadikan komunikasi matematis siswa lebih baik dibandingkan
dengan kelas yang diajar dengan menggunakan pembelajaran TPS. Dilihat
dari perolehan data TPS = 60,54 sedangkan NHT = 67,01

Penelitian Asep lkin Sugandi & Martin Benard (2018), Jurnal Analisa
yang berjudul “Penerapan Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan
Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Instrumen pada
penelitian ini berupa tes berbentuk soal uraian untuk tes kemampuan
pemahaman dan komunikasi matematis. Instrumen yang digunakan sudah
memenuhi soal yang baik berdasarkan validitas, reliabilitas, daya pembeda
dan indeks kesukaran. Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS 18.
Dalam hal ini menunjukkan Pencapaian dan peningkatan kemampuan
dalam komunikasi matematik yang belajarnya menggunakan Pendekatan
kontekstual lebih baik dibandingkan yang menggunakan pendekatan
konvensional. Pencapaian baik untuk kelas kontekstual dan konvensional
sama-sama pada kategori kurang/rendah, pada kelas kontekstual 56,5%,
sedangkan untuk kelas konvensional 47,25%.

Penelitian Reskiwati Salam (2017), Jurnal Penelitian Pendidikan INSANI
yang berjudul “efektivitas penggunaan metode pembelajaran kooperatif
tipe think pair share (tps) untuk meningkatkan kepercayaan diri dan
komunikasi matematis” menunjuakkan bahwa analisis inferensial, nilai
komunikasi matematika siswa diperoleh nilai peluang Pvalue= 0,006
untuk a= 0,05, maka secara statistik hipotesis HO ditolak dan H1 diterima.

Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan komunikasi
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10.

matematika siswa yang diajar dengan metode kooperatif tipe TPS dengan
metode konvensional.

Penelitian Fitriana Rahmawati (2018), Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar yang berjudul “Pengaruh Metode Group Investigation
terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas V Sd”
menunjukan bahwa hasil pengujian hipotesis menggunakan rumus statistik
uji tpada taraf signifikan 5 % menunjukkan bahwa thit > tgar (6,18 > 1,67 )
sehingga rata-rata kemampuannkomunikasi matematis peserta didikyang
menggunakan  metode  pembelajaran  kooperatif  tipe  Group
Investigationlebih tinggi dari pada kemampuan komunikasi matematis
peserta didikyang menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal
ini juga terlihat dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis peserta
didikdimana kelas eksperimen dengan rata-rata 77,60 dan kelas kontrol
63,38.

Hasil penelitian Mutiani menunjukkan bahwa nilai Fritung = 6,916 (metode
pembelajaran) dan nilai Fritung = 7,591(kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah) serta nilai pada Fpel pada taraf (a= 0,05) = 3,940.
Diketahui bahwa nilai koefisien FHitung > FTabel. Maka dapat
disimpulkan bahwa metode pembelajaran think pair share danmetode
pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
berfikir kritis matematis dan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa.

Hasil penelitian Revaldi menunjukkan bahwa rata-rata nilai matematika

untuk kelas eksperimen adalah 78,15 dan 67,05 untuk kelas control. Hasil

31



thitung dan teaver Yyaitu 2,6768 dan 2,024 untuk « = 0,05. Karena

thitung>ttavel. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada

metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang sudah dipaparkan,
penelitian yang Saya lakukan memfokuskan perbedaan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pai
Share dan Group Investigation . Saya ingin mencari tahu apakah kemampuan
komunikasi matematis siswa dapat diukur dengan menggunakan kedua metode
pembelajaran tersebut.

D. Pengajuan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kerangka berpikir
diatas maka hipotesis dalampenelitian ini adalah

1. Hipotesis Pertama

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think
Pair Share (TPS).
Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair
Share (TPS).
2. Hipotesis Kedua
Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Group

Investigation (GI).
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Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Group Investigation

(Gl).

. Hipotesis Ketiga

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think
Pair Share (TPS) dan Group Investion.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair

Share (TPS) dan Group Investion.
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BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Tempat da Waktu Penelitian

Penlitian ini dilakukan di SMP-IT Nurul Hadina di jalan Pertahanan
Komplek Perundam No. 93 Patumbak. Kegiatan penelitian ini dilakukan pada
semester genap T.P 2019/2020, dimulai dari bulan maret samapai bulan april
2020. Adapun materi pelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah Aljabar
pada kelas VII.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut sugioyono (2011) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kesimpulannya.*” Peneliti memilih populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP-IT Nurul Hadina dengan jumlah kelas sebanyak 3 kelas dan
jumlah siswa sebanyak 88 siswa.

Tabel 3.1
Populasi Siswa-Siswi Kelas VII SMP-IT Nurul Hadina

1 VII-A 30
2 Vil -B 30
3 VIil-C 28

Jumlah Siswa 88

(Sumber: Tata Usaha SMP-IT Nurul Hadina, 2020)

47 Ahmad Nizar Rangkuti, (2016), Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan
Kuantitatif, Kualitataif, PTK dan Penelitian pengembangan, Bandung: Citapustka Media, hal. 46.
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2. Sampel

Sampel adalah sebahagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.*® Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan Cluster Random Samplin. Dalam hal ini cluster random
sampling dapat diartikan sebagai kelompok atau kumpulan dimana unsur-unsur
dalam satu kluster homogen.*°

Adapun kriteria dalam penelitian ini selain kelas yang ada disekolah
tersebut tidak memiliki kelas unggulan. Maka dari itu diperoleh kelas VII-A
dengan jumlah 30 siswa sebagai kelas eksperimen | yang diajarkan dengan
metode pembelajaran Think Pair Share dan kelas VII-B memiliki 30 siswa
sebagai kelas eksperimen Il yaitu kelas yang diajarkan dengan metode
pembelelajaran Group Investigation. Jadi jumlah keseluruh sampel dalam
penelitian ini adalah 60 siswa.
C. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen (eksperimen
semu) yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat
dari sesuatu yang dikenakan pada subjek yaitu siswa. Pelaksaanaannya melibatkan
dua kelompok eksperimen, yaitu siswa yang diajarkan dengan menggunakan
metode pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) yang disebut
sebagai kelas eksperimen A dan siswa diajarkan dengan menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) yang disebut sebagai kelas

eksperimen B.

48 Indra Jaya, (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Medan: Cita Pustaka, hal, 9.
4 Indra Jaya, (2013), Penerapan Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. Medan: Cita
Pustaka, hal. 40.
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Desain yang digunakan pada penelitian ini ialah pre-experimental one
group pretest posttest design. Alasan peneliti memilih desain ini karena masih
banyak variabel-variabel luar yang berpengaruh terhadap variabel dependen
dalam penelitian yang sulit dikendalikan (dikontrol).Berikut ini merupakan
gambaran pre-eksperimentalone group pretest posttest design.

Tabel. 3.2
Desain Penelitian

One group prestest posttest design

| X 0O, 0O,
1] X 0O 0O,

(Sumber: Desi, 2020)

Keterangan:

X : Perlakuan

O1 :Pre-test

O2 :Post-test

Dengan desain ini, Perbedaan dari perlakuan berupa metode tipe Think

Pair Share pada kelas eksperimen | dan tipe Group Investigation pada
eksperimen Il dilihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test tanpa
dibandingkan dengan adanya kelas kontrol. Pada kedua kelas diberikan materi
yang sama Yyaitu materi operasi bentuk aljabar (berdasarkan indikator) dalam kelas
sampel tersebut. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa diperoleh dari
tes yang diberikan pada masing-masing kelompok setelah penerapan dua

perlakuan tersebut.
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D. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca, maka peneliti perlu
menjelaskan istilah-istilah pokok yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Komunikasi matematis adalah cara bagi peserta didik untuk
mengkomunikasikan ide-ide pemecahan masalah, strategi maupun solusi
matematika baik secara tertulis maupun lisan. Sedangkan, Kemampuan
komunikasi matematis dalam pemecahan masalah National Council of
Teacher of Mathematics (NCTM) dapat dilihat ketika siswa dapat
menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide matematika dengan
tepat. Menurut Kennedyetal kemampuan komunikasi matematika meliputi (1)
penggunaan bahasa matematika yang disajikan dalam bentuk lisan, tulisan
ataupun visual, (2) penggunaan representasi matematika yang disajikan dalam
bentuk tulisan atau visual, dan (3) penginterpretasian ide-ide matematika,
menggunakan istilah atau notasi matematika dalam merepresentasikan ide-ide
matematika, serta menggambarkan hubungan-hubungan atau metode
matematika.

2. Metode Pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share (TPS) merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Pembelajaran
Think Pair Share (TPS) yang pertama kali dikembangkan olegh Frank Lyman
dan koleganya di Universitas Maryland. Metode pembelajaran tipe Think Pair

Share (TPS) terdiri dari tiga tahap yaitu : Thinking (berpikir), Pair
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(berpasangan), dan Share (berbagi). Metode pembelajar ini guru menekankan
siswa untuk befikir, menjawab, dan saling membantu satu sama lainnya.
3. Metode Pembelajaran Tipe Group Investigation (GlI)

Group Investigation adalah suatu Metode pembelajaran yang lebih
menekankan pada pilihan dan kontrol siswa dari pada menerapkan teknik-
teknik pengajaran di rung kelas. Selain itu juga memadukan prinsip belajar
demokratis di mana siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran,
baik dari tahap awal sampai akhir pembelajaran termasuk di dalamnya siswa
mempunyai kebebasan untuk memilih materi yang akan dipelajari sesuai
dengan topik yang sedang dibahas.

E. Instrumen Pengumpulan Data

Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan instrument tes. Instrumen tes
merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perilaku, atau kinerja seseorang.
Alat ukur tersebut berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing-
masing subyek yang menuntun penemuan tugas-tugas kognitif. Tes ini digunakan
untuk melihat tingkat keberhasilan peserta didik.*® Data hasil kemampun
komunikasi matematis siswa diperoleh melalui pemberian tes tertulis. Tes
diberikan kepada kedua kelas eksperimen, instrumen ini digunakan untuk
mengukur kemampun komunikasi matematis siswa pada materi Aljabar. Tes
diterapkan untuk mengukur seberapa jauh setiap siswa pada dua kelas eksperimen

dapat mencapai indikator yang telah dirumuskan. Tes yang digunakan dalam

50 Neliwati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Medan : Widya Puspita, 2018), h. 175.
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penelitian ini sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest yang berbentuk soal
uraian dengan jumlah 5 butir soal pada masing-masing aspek yang diukur.
1. Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa
secara menyeluruh terhadap materi yang telah disampaikan setelah kedua
kelompok mendapat perlakuan. Tes kemampuan komunikasi matematis siswa
diukur melalui kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang
mengandung indikator-indikator kemampuan komunikasi matematis. Tes ini
berupa soal-soal bentuk uraian berkaitan dengan materi yang akan
dieksperimenkan. Dipilihnya tes berbentuk uraian karena dengan tes yang
berbentuk uraian dapat diketahui variasi jawaban siswa dalam menyelesaikan soal
matematika.

Tes ini diberikan sebelum (pre-test) dan sesudah perlakuan (post-test)
untuk kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Penyusunan tes
kemampuan komunikasi matematis diawali dengan penyusunan Kkisi-kisi soal
kemudian menyusun soal serta alternatif jawaban.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Kemampuan Komunikasi Matematis

N s

1 | Menyatakan peristiwa sehari-hari ke | 1,2,3 dan 4 Urian
dalam  simbol  matematika  atau
menyusun metode matematika suatu
peristiwa

2 | Kemampuan melukiskan atau
mempresentasikan benda nyata,
gambar, dan diagram dalam bentuk ide
atau simbol matematika

3 | Mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri

(Sumber: Wisnu, 2019)
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Untuk memudahkan dalam pemberian skor kemampuan komunikasi
matematis disajikan suatu alternatif pemberian skor dan digunakan dalam
penelitian ini. Skor untuk setiap soal tes kemampuan komunikasi matematis
memiliki bobot maksimum 4.

Tabel 3.4

Pedoman Pensoran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Menyatakan peristiwa Menjawab tetapi tidak menyusun metode 1
sehari-hari ke simbol matematika suatu peristiwa
matematika atau Menyusun metode matematika suatu peristiwa 2
menyusun metode tetapi tidak benar
matematika suatu Menyusun metode matematika suatu peristiwa 3
peristiwa dengan benar tetapi kurang lengkap

Menyusun metode matematika suatu peristiwa 4

dengan benar dan lengkap

Menuliskan prosedur Dapat melukiskan atau mempresentasikan 1
penyelesaian benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika tetapi tidak

lengkap dan tidak benar

Dapat melukiskan atau mempresentasikan 2
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan

lengkap tetapi tidak benar

Dapat melukiskan atau mempresentasikan 3
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan

benar tetapi tidak lengkap

Dapat melukiskan atau mempresentasikan 4
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan

lengkap dan benar

Kemampuan Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian 1

mengungkapkan kembali | atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri
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suatu uraian atau tetapi tidak lengkap dan tidak benar

paragraf dalam bahasa Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian 2
sendiri atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri

dengan lengkap tetapi tidak benar

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian 3
atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri

dengan dengan benar tetapi tidak lengkap

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian 4

atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri

dengan dengan lengkap dan benar

(Sumber: Wisnu, 2019)
a. Validitas Tes
Sebelum tes diujikan, terlebih dahulu tes diuji validasi dan reliabilitasi dari
masing-masing variabel. Perhitungan validitas butir tes menggunakan rumus

product moment angka kasar yaitu:®

L NYxy — (52)(5y)
¥ JINEx? = O Hnyy? - (2y)?)

Keterangan:

X = Skor butir

y = Skor total

Ty = Koefisien korelasi antara skor butir dan skor total
N = Banyak siswa

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila 7, > 1gper
(Ttaper diperoleh dari nilai kritis  Product Moment).

b. Reliabilitas Tes
Suatu alat ukur disebut memiliki reliabilitas yang tinggi apabila instrumen

itu memberikan hasil pengukuran yang konsisten. Untuk menguji reliabilitas

51 Indra Jaya,_Statistik Penelitian Untuk Pendidikan, h. 147.
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tes bentuk uraian, digunakan rumus alpha yang dikemukan oleh Arikunto

yaitu:>2
n Z 0-i2>
i = 1-
(n - 1) ( of
2 (Zx)z
of = 2 N
' N
2 _ (Ey)?
o2 = Xy N
t N
Keterangan:
711 = Reliabilitas instrument

Y o7 =Jumlah varians skor tiap-tiap item ;4

2

o = Varians total
n = Banyak soal
N = Jumlah responden

Tingkat reliabilitas soal dapat diklasifikasikan sebagai berikut®:

Tabel 3.5
Tingkat Reliabilitas Tes

1 0,0 <11 <0,20 Sangat rendah
2 0,20 < 11 < 0,40 Rendah
3 0,40 < 14 < 0,60 Sedang
4 0,60 < 4 <0,80 Tinggi
5 0,80 < 14 < 1,00 Sangat Tinggi

(Sumber : Putu dan Gusti, 2018: 29)

%2Indra Jaya dan Ardat, Penerapan Statistik Untuk Pendidikan, h. 147.
58 Putu dan Gusti, (2018), Panduan Penelitian Eksperimen Beserta Analisis Statistik
dengan SPSS, Sleman : CV Budi Utama, h. 29.
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c. Tingkat Kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak terlalu

sukar.Untuk mendapatkan indeks kesukaran soal digunakan rumus yaitu:>*

p_B
=73
Keterangan:
P = Indeks kesukaran tes
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Hasil perhitungan indeks kesukaran soal dikonsultasikan dengan ketentuan
dan diklasifikasikan sebagai berikut®®:
Tabel 3.6
Tingkat Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal

[ | ik ik Kesuicaran |7 Kesifkesi ]

1 0,0 < P<0,30 Sukar
2 0,30< P<0,70 Sedang
3 0,70 < P < 1,00 Mudah

(Sumber : Ahmad Nizar Rangkuti, 2016 : 62)
d. Daya Pembeda Soal
Untuk menentukan daya beda (D) terlebih dahulu skor dari siswa
diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil 50 %
skor teratas sebagai kelompok atas dan 50 % skor terbawah sebagai kelompok
bawah. Untuk menghitung daya pembeda soal dalam penelitian ini digunakan
rumus yaitu:*

Sa — Sp

D =
Iy

54 Asrul dkk, (2015), Evaluasi Pembelajaran Bandung:Citapustaka Media, h. 149.

% Ahmad Nizar Rangkuti, (2016), Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan
Kuantitatif, Kualitataif, PTK dan Penelitian pengembangan, Bandung: Citapustka Media, h. 62.

6 Asrul dkk, (2015), Evaluasi Pembelajaran Bandung:Citapustaka Media, h. 153.
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Keterangan:

D = Daya pembeda soal

Sa = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

Sp = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah

Iy = Jumlah skor ideal salah satu kelompok butir soal yang dipilih

Klasifikasi daya pembeda soal yaitu®’:

Tabel 3.7

Kriteria Daya Pembeda

I T T

1 0,0 £ D<0,20 Jelek
2 0,20 < D < 0,40 Cukup
3 0,40 < D <0,70 Baik
4 0,70< D < 1,00 Baik Sekali

(Sumber : Ahmad Nizar Rangkuti, 2016 : 62):
F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini data-data dikumpulkan berupa informasi tentang:
1. Data kemampuan komunikasi matematis siswa
a. Memberikan soal pre-test kepada siswa kelas VII sebanyak 5 soal
untuk memperoleh data kemampuan komunikasi matematis dengan
metode pembelajaran Think Pair Share dan Group Investigation.
b. Memberikan Post-test kepada siswa kelas VII sebanyak 5 soal untuk
memperoleh data kemampuan komunikasi matematis dengan metode

pembelajaran Think Pair Share dan Group Investigation.

57 Ahmad Nizar Rangkuti, (2016), Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan
Kuantitatif, Kualitataif, PTK dan Penelitian pengembangan, Bandung: Citapustka Media, h. 62.

44



c. Melakukan analisis data post-test yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas pada kelas X1 dengan metode pembelajaran Think Pair
Share dan Group Investigation.
d. Melakukan analisis data post-test yaitu uji hipotesis dengan
menggunakan teknik uji t
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Tujuan dari analisis data ini ialah untuk
mendeskripsikan sebuah data sehingga dapat di pahami dan untuk menarik
kesimpulan mengenai karakteristik populasi berdasarkan data yang diperoleh dari
sampel, yang biasanya dibuat dengan dasar pendugaan dan pengujian hipotesis.
1. N-Gain
N-Gain adalah selisih antara nilai pre-test dan post-test, n-gain menunjukkan
peningkatan pemahaman atau penguasaan konsep siswa setelah diberikannya
pembelajaran.®®N-gain digunakan ketika kita ingin mengetahui “judgment nilai”
bagaimana hasil pengingkaran yang terjadi baik, sedang atau kurang. Adapun

rumus yang digunakan ialah® :

skor posttest—skor pretest

N-gain =

skor ideal—skor pretest

%8 Yanti Herlanti, (2014), Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains,
Jakarta: USH, h. 74.

% Nismalasari, dkk., (2016), Penerapan Metode Pembelajaran Learning Cycle
terhadap Keterampilan Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa pada Poko Bahasan Getaran
Harmonis,Edusains, Vol. 4, No. 2, h. 83.
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Tabel 3.8

Kriteria N-Gain Ternormalisasi

0,70 - 1,00 Tinggi
0,30-0,70 Sedang
0,00-0,30 Rendah

0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
-1,00-0,00 Terjadi Penurunan

(Sumber : Nirmalasari, 2016 : 83)

Untuk melihat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan menggunakan metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan metode
pembelajaran kooperatif tipe Group investigation (Gl), maka data dianalisis
secara deskriptif dan inferensial:

2. Analisis Deskriftif

Data hasil postes kemampuan komunikasi matematis siswa dianalisis
secara deskriptif dengan tujuan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah pelaksanaan Metode pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share (TPS) dan tipe Numbered Heads Together (NHT). Untuk
menentukan standar minimal kemampuan komunikasi matematis berpedoman
pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) > 65. Berdasarkan pandangan tersebut
hasil postes kemampuan komunikasi matematis siswa pada akhir pelaksanaan
pembelajaran dapat disajikan dalam interval kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.9
Interval Kriteria Skor Kemampuan Komunikasi Matematis

1 0 = SKKM < 45 Sangat kurang

2 45 = SKKM < 65 Kurang
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3 65 = SKKM < 75 Cukup

4 75 = SKKM < 90 Baik

5 90 = SKKM < 100 Sangat Baik
(Sumber: Wisnu, 2019)

Keterangan : SKKM = Skor Kemampuan Komunikasi Matematis
3. Analisis Statistika Inferensial
Setelah data diperolen kemudian diolah dengan teknik analisis data
sebagai berikut.®

a. Menghitung rata-rata skor dengan rumus:

o 3X
kX = =

Keterangan:
X = rata-rata skoran
»X = jumlah skor
N = jumlah sampel
b. Menghitung Standar Deviasi
Menentukan Standart Deviasi dari masing-masing kelompok dengan

rumus:®*
S, = ’n12X12—(2X1)2 S = /nzzxzz—(ZXZ)Z
1 ny(ny—1) 2 ny(ny—1)

Keterangan:
S1 = Standart Deviasi Kelompok 1 kelas eksperimen |

S, = Standart Deviasi Kelompok 2 kelas eksperimen 11

60 Indra Jaya, Hal, 52
61 Ibid. Hal, 95
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Y»X; =Jumlah skor sampel 1

Y'X, =Jumlah skor sampel 2
c. Uji normalitas

Uji normalitas ditujukan untuk mengetahui apakah data dan masing-
masing kelompok pembelajaran berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji
normalitas dengan rumus Lilliefors dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut : 2

1. Buat Ho dan Ha

2. Hitung rata-rata dan simpangan baku data dengan rumus :

2_E0?
nyx -

=2 dans=

n n-—1

3. Setiap data X, X5, ..., X,, dijadikan bilangan baku Z,, Z,, ..., Z,

dengan menggunakan rumus Z; = % , ( X dan S merupakan rata-

rata dan simpangan baku sampel)

4. Untuk tiap bilangan baku ini dan menggunakan daftar distribusi noral
baku, kemudian dihitung peluang F (zi) = P(z = zi). Perhitungan
peluang F(zi) dapat dilakukan dengan menggunakan daftar wilayah
luas dibawah kurva normal.

5. Selanjutnya dihitung proporsi Z;, Z,, ..., Z, yang lebih kecil atau

sama dengan Z;. Jika proposisi ini dinyatakan oleh S(zi).

. b k 71,22, 2. <Zi
S(zi) = A . nYTIEZL Untuk  memudahkan

Maka,

menghitung proposisi ini maka urutkan data sesuai dengan frekuensi

komulatifnya.

82|ndra Jaya, Hal, 197
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1. Hitung selisih F(zi) - S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.

2. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo.

3. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan Lo
ini dengan nilai kritis L untuk taraf nyata a = 0,05. Kriterianya
adalah terima Ho jika Lo lebih kecil dari L tabel

d. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui beberapa varian populasi
adalah sama atau tidak. Uji ini biasanya dilakukan sebagai prasyarat dalam
analisis uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus
Bartlet®3. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :
a. Masukkan varian setiap sampel kedalam tabel bartlet
b. Menghitung varians gabungan dengan rumus :

2 _ (Zmi-Ds?
57=( X(n=1) )

Perhatikan penulisan S? diatas, penulisan s dituliskan dalam huruf kecil
untuk membedakannya dengan S? pada varian biasa.

c. Menghitung Log S?

d. Menghitung nilai B dengan rumus :

B = (log $?) x Y(ni-1)

e. Menghitung nilai X? dengan rumus:

XZitung = (In 10){B - Y(ni - 1) log S7}

Xhitung = (I 10){B - Ydb x log S }dimana db = (ni-1)

63 Indra jaya dan Ardat, (2013), Penerapan Statistik untuk Pendidikan, Bandung:
Citapustaka Media Perintis, h 262-263.
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f.  Mencari nilai X2,,,dengan dk= k-1 dimana k adalah jumlah
kelompok.

g. Membandingkan nilai Xﬁitungdengan nilai XZ,,.,dengan ketentuan:

Jika X4y >Xfaper Maka data tidak homogen

Jika X7irung<Xfape; Maka data homogen
e. Uji Hipotesis

Demi melihat perbedaan pre-test dan post-test hasil belajar matematika
siswa yang diajar dengan metode pembelajaran Think Pair Share dan Group
Investigation pada materi yang sedang berlangsung di semester genap
dinyatakan :
Ho:py = 1ty
Hiipi<u,
Dimana :
U, - rerata skor hasil Pre-test
U, : rerata skor hasil post-test

uqadalah hasil belajar siswa sebelum digunakan metode pembelajaran

think pair share dan group investigation. Pengujian hipotesis statistik dalam
penelitian ini menggunakan uji statistik paired t-test. Uji ini bertujuan untuk
membandingkan kemampuan komunikasi siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan berupa metode think pair share dan group investigation..
Uji ini untuk mengetahui adanya perbedaan dari perlakuan yang diberikan,

dengan rumus sebagai berikut :

Md

yXx2d
n(n-1)
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keterangan :
Md : Mean dari deviasi (d) antara pretest dan posttest
xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi
n : banyaknya subjek
df :n-1
Perlu ditentukan hasil tes rata-rata terlebih dahulu dengan rumus :
Md =22
n
Keterangan :
Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test
>'d : jumlah selisih skor pre-test dengan post-test

n : banyaknya subjek
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Uji Validitas
Didalam peneltian ini, peneliti membuat validtas instrument pada tiga ahli,
yaitu sebagai berikut:
a. Validitas menggunakan rumus product moment

Tes diuji cobakan pada siswa yang dikelas lebih tinggi dari kelas yang
akan diteliti. Setelah diuji coba lali diolah untuk menguji validasi butir soal
dengan rumus Korelasi Product moment.

Kriteria pengujian validitas adalah setiap item valid apabila rhitung™ Ftabel.
Adapun hasil yang didapatkan, dihitung kevaliditasnya berdasarkan rumus
yang telah ada yaitu korelasi produk momen. Adapun hasilnya dapat dilihat
dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Hasil Uji Validitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

r hitung 0,103 | 0,685 | 0,730 | 0,688 | 0,654 | 0,738 | 0,220
r tabel 0,306 | 0,306 | 0,306 | 0,306 | 0,306 | 0,306 | 0,306

(Sumber: Lampiran 10)

Berdasarkan hasil tabel berikut dapat disimpulkan bahwa hanya butir
soal nomor 1 dan 7 yang tidak dapat digunakan atau tidak valid.Untuk butir
soal yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan dan dibuang untuk hasil
penelitian yang lebih baik. Hal ini dapat dilihat berdasarkan kriteria pengujian

validitas yaitu rhitung > Itabel.
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b. Validitas instrumen ke dosen

Untuk validitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis siswa
yang kedua diberikan kepada salah satu dosen pendidikan matematika lbu
Lavenia Wulandari, S.Pd., M. Pd., penilaian yang diberikan adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2
Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

1 | MATERI
a. Soal sesuai dengan indikator
(menuntut tes tertulis unutk N
menentukan jawaban dalam
bentuk uraian)
b. Batasan  pertanyaan  dan
jawaban yang diharapkan \
sudah sesuai
c. Materi yang ditanyakan sesuai N
kompetensi
d. Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan N
jenis sekolah atau tingkat
kelas
2 | ISI
a. Menggunakan kata tanya atau
perintah  yang  menuntun \
jawaban uraian
b. Ada petunjuk vyang jelas N
mengenai pengerjaan soal
¢. Ada pedoman penskoran N
d. Tabel, grafik, gambar, peta
atau  sejenisnya  disajikan \
dengan jelas dan terbaca
3 BAHASA
a. Rumusan kalimat soal N
komunikatif
b. Butir soal menggunakan Ejaan N
Bahasa Indonesia
¢. Tidak menggunakan ungkapan
yang menimbulkan penafsiran \
salah pengertian
d. Tidak menggunakan bahasa N
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yang berlaku setempat/baku

e. Rumusan soal tidak
mengandung kata/kalimat N
yang menyinggung perasaan
siswa

(Sumber: Lampiran 2)

Ahli yang kedua digunakan untuk peneltian ini adalah dosen Lavenia
Woulandari, S.Pd., M. Pd., berdasarkan tabel diatas hasil penilaian yang
diberikan dapat dilihat bahwa, instrumen-instrumen tes kemampuan sudah
dapat digunakan.

c. Validitas nstrumen ke guru

Untuk validitas instrumen tes kemampuan komunikasi matematis yang
ketiga diberikan kepada guru matematika Bapak Muhammad Ridwan, S. Pd.,
penilaian yang diberikan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Validitas Tes Kemampuan Komunikasi Matematis

1 | MATERI
a. Soal sesuai dengan indikator
(menuntut tes tertulis unutk N

menentukan jawaban dalam
bentuk uraian)
b. Batasan pertanyaan dan

jawaban  yang diharapkan \
sudah sesuai

c. Materi yang ditanyakan sesuai N
kompetensi

d. Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan jenis \
sekolah atau tingkat kelas

2 | ISI

a. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntun \
jawaban uraian

b. Ada petunjuk vyang jelas N
mengenai pengerjaan soal

c. Ada pedoman penskoran N
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d. Tabel, grafik, gambar, peta atau

sejenisnya disajikan dengan v
jelas dan terbaca
3 BAHASA
a. Rumusan kalimat soal N
komunikatif
b. Butir soal menggunakan Ejaan N

Bahasa Indonesia
c. Tidak menggunakan ungkapan

yang menimbulkan penafsiran v
salah pengertian

d. Tidak menggunakan bahasa N
yang berlaku setempat/baku

e. Rumusan soal tidak
mengandung kata/kalimat yang \

menyinggung perasaan siswa
(Sumber : Lampiran 3)

Ahli yang kedua digunakan untuk peneltian ini adalah guru matematika
Muhammad Ridwan, S.Pd.,., berdasarkan tabel diatas hasil penilaian yang
diberikan dapat dilihat bahwa, instrumen-instrumen tes kemampuan sudah
dapat digunakan.

2. Uji Reliabilitas
Setelah dilakukannya uji validitas, selanjutnya akan di uji reliabilitas
dengan syarat yang telah ditentukan sebelumnya. Adapun hasil dari uji

reliabilitas tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
Jumlah Varians 18,821
Varians Total 44.823
Reliabilitas 0,622

(Sumber : Lampiran 11)
Berdasarkan dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji

reliabilitas ialah 0,622 hal ini dapat dikategorikan tinggi.
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3. Tingkat Kesukaran Soal
Bentuk soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sukar. Adapun hasil tingkat kesukaran soal ialah sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Tingkat Kesukaran Soal
0,103 | 0,685 0,730 0,688 0,654 0,738 | 0,220

(Sumber: Lampiran 12)
4. Daya Beda Soal
Untuk mencari nilai daya beda soal terlebih dahulu skor dari peserta tes
diurutkan dari yang tertinggi hingga terendah. Untuk kelompok kecil (kurang
dari 100), maka seluruh kelompok test dibagi 27% dari seluruh jumlah

sampel. Maka didapatkan hasil dari daya beda soal adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Daya Beda Soal
10,467 | 10,033 10,733 10,667 10,800 11,000
8,600 8,867 8,933
0,058 0.062 0,058

(Sumber : Lampiran 13)

a. Kemampuan

Awal

Komunikasi

Matematis

Siswa

Sebelum

Diterapkan Metode Pembelajaran tipe Think Pair Share pada Kelas

Eksperimen 1

Penelitian diawali dengan memberikan pre test pada kedua kelas yang

bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi matematis siswa

pada masing-masing kelas. Sebelum diterapkannya metode pembelajaran tipe

Think Pair Share (TPS) dan Group Investigation (Gl) terlebih dahulu siswa

diberikan soal essay test (uraian) sebanyak 5 butir soal. Hasilnya dapat

ditunjukkan pada tabel 4.7
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Tabel 4.7
Data Pre Test Kelas Eksperimen |

1 N 30

2 Jumlah Nilai 1035
3 Rata-rata 34,500
4 Standar Deviasi 17,973
5 Varians 323,017
6 Nilai Maksimum 65

7 Nilai Minimum 0

8 Range 65

(Sumber : Lampiran 14)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | . Adapun nilai rata-rata
hitung 34,500, variansi 323,017 , Standar Deviasi 17,973, nilai maksimum
adalah 65 dan nilai minimum adalah 0 dengan rentang nilai 65.

Nilai rata-rata pre-test adalah 34,500 , maka terlihat bahwa kemampuan
awal komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | masih tergolong
sangat kurang baik. dalam hal ini, siswa masih memiliki komunikasi
matematis yang rendah, terlihat pada lembar jawaban siswa yang masih belum
dapat menjawab semua soal yang telah diberikan. Secara kuantitatif dapat
dilihat pada tabel 4.8

Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Data Pre Test Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa Kelas Eksprimen |

1 0-10 3 10%
2 11-21 6 20%
3 22 -32 5 17%
4 33-43 5 17%
5 44 —54 5 17%
6 54 — 65 6 20%

(Sumber : Lampiran 14)
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Sedangkan kategori penilaian pre test data kemampuan komunikasi
matematis siswa pada kelas eksprimen dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9
Penilaian ( Pre Test) Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Kelas Eksperimen |

1 0 < SKKM <45 19 63% Sangat Kurang Baik
2 45 < SKKM <65 10 33% Kurang Baik

3 65 <SKKM <75 1 3% Cukup Baik

4 75 < SKKM <90 0 0% Baik

5 90 < SKKM <100 0 0% Sangat Baik

(Sumber : Lampiran 14)

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan awal
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | diperoleh: terlihat
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai 0 — 45 sebanyak 19 siswa atau
sebesar 63% dengan kategori sangat kurang baik, siswa yang memperoleh
nilai 45 — 65 sebanyak 10 siswa atau sebesar 33% dengan kategori kurang
baik, siswa yang memperoleh nilai 65 — 75 sebanyak 1 siswa atau sebesar
3% kategori cukup baik adapun siswa yang memiliki nilai kategori baik dan
katagori sangat baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%.

b. Kemampuan Awal Komunikasi Matematis Siswa Sebelum
Diterapkannya Metode Pembelajaran tipe Group Investigation (GI)
pada Kelas Eksperimen 11

Penelitian diawali dengan memberikan pre test pada kedua kelas yang
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal komunikasi matematis siswa
pada masing-masing kelas. Sebelum diterapkannya metode pembelajaran tipe

Think Pair Share (TPS) dan Group Investigation (Gl) terlebih dahulu siswa
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diberikan soal essay test (uraian) sebanyak 5 butir soal. Hasilnya dapat
ditunjukkan pada tabel 4.10

Tabel 4.10
Data Pre Test Kelas Eksprimen 11

1 N 30

2 Jumlah Nilai 920

3 Rata-rata 30,667
4 Standar Deviasi 15,128
5 Varians 228,851
6 Nilai Maksimum 55

7 Nilai Minimum 5

8 Range 50

(Sumber : Lampiran 14)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen Il . Adapun nilai rata-rata
hitung 30,667, variansi 228,851 , Standar Deviasi 15,128 , nilai maksimum
adalah 55 dan nilai minimum adalah 5 dengan rentang nilai 50.

Nilai rata-rata pre-test adalah 30,667, maka terlihat bahwa kemampuan
awal komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen Il masih tergolong
sangat kurang baik. dalam hal ini, siswa masih memiliki komunikasi
matematis yang rendah, terlihat pada lembar jawaban siswa yang masih belum
dapat menjawab semua soal yang telah diberikan. Secara kuantitatif dapat
dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Data Pre Test Kemampuan Komunikas
Matematis Siswa Kelas Eksprimen 11

1 5-12 4 13%
2 13-20 6 20%
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3 21 -28 3 10%
4 29-36 7 23%
5 37-44 3 10%
6 45 -52 7 23%

(Sumber : Lampiran 14)
Sedangkan kategori penilaian pre test data kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas eksprimen dapat dilihat pada tabel 4.12

Tabel 4.12
Penilaian ( Pre Test) Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas
Eksperimen 11
(No | Interval Nilai | Jumlah | persentase | Katagori Penilaian
1 0 <SKKM <45 23 7% Sangat Kurang Baik
2 | 45<SKKM <65 7 23% Kurang Baik
3 | 65<SKKM <75 0 0% Cukup Baik
4 | 75 <SKKM <90 0 0% Baik
5 | 90 <SKKM <100 0 0% Sangat Baik

(Sumber: Lampiran 14)

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan awal
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | diperoleh: terlihat
bahwa jumlah siswa yang memperoleh nilai 0 — 45 sebanyak 23 siswa atau
sebesar 77% sangat kurang baik, siswa yang memperoleh nilai 45 — 65
sebanyak 7 siswa atau sebesar 23% dengan kategori kurang baik, adapun
siswa yang memiliki nilai kategori cukup baik, baik dan kategori sangat
baik yaitu tidak ada atau sebanyak 0%.

c. Komunikasi Matematis Siswa yang diajari dengan Metode
Pembelajaran tipe Think Pair Share pada Kelas Eksprimen |

Kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Aljabar yang

dikhususkan pada bagian materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan

pembagian aljabar pada kelas VII-A dijadikan sebagai kelas eksperimen |
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pada penelitian ini dengan menggunakan metode pembelajaran tipe Think
Pair Share hasilnya ditunjukkan pada tabel 4.13

Tabel 4.13
Data Post Test Kelas Eksperimen |

1 N 30
2 Jumlah Nilai 2565
3 Rata-rata 85,500
4 Standar Deviasi 8,744
5 Varians 76,466
6 Nilai Maksimum 100
7 Nilai Minimum 70
8 Range 30

(Sumber : Lampiran 15)

Berdasarkan data yang diperolen dari hasil post test kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen I. Adapun nilai rata-rata
hitung 85,500 , variansi 76,466 , Standar Deviasi 8,744 , nilai maksimum
adalah 100 dan nilai minimum adalah 70 dengan rentang nilai 30.

Nilai rata-rata post test adalah 85,500 , maka terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | sudah tergolong baik.
dalam hal ini, siswa sudah memiliki kemampuan komunikasi yang baik,
Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.14

Tabel 4.14
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kemampuan Komunikas Matematis
Siswa Kelas Eksprimen |

1 70-74 2 7%
2 75-179 4 13%
3 80-84 6 20%
4 85-89 5 17%
5 90 -94 6 20%
6 95 -100 7 23%

(Sumber : Lampiran 15)
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Sedangkan kategori penilaian data kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajari dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share dapat
dilihat pada tabel 4.15

Tabel 4.15
Penilaian (Post Test) Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen |

1 0 < SKKM <45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 45 <SKKM < 65 0 0% Kurang Baik

3 65 <SKKM <75 2 7% Cukup Baik

4 75 < SKKM <90 15 50% Baik

5 | 90 <SKKM <100 13 43% Sangat Baik

(Sumber : Lampiran 15)

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | yaitu kelas yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran tipe Think Pair Share memiliki
nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang lainnya.

Nilai siswa mencakup terhadap 5 kategori berdasarkan kategori
penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu kategori sangat
kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Adapun jumlah
siswa yang memperoleh nilai sangat kurang baik dan kurang baik tidak
ada atau sebesar 0%, siswa yang memperoleh nilai 65 - 75 sebanyak 2 siswa
atau sebesar 7% dengan kategori cukup baik, siswa yang memiliki nilai 75 —
90 sebanyak 15 siswa atau 50% dengan kategori baik, dan siswa yang
memiliki nilai 90 — 100 sebanyak 13 siswa atau 43% dengan kategori sangat
baik. Sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pada SMP-IT
Nurul Hadina yaitu 75, siswa yang mencapai kategori tuntas sebanyak 28

siswa, sedangkan 2 siswa lainnya mencapai kategori tidak tuntas.
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d. Komunikasi Matematis Siswa yang diajari dengan Metode
Pembelajaran tipe Group Investigation pada Kelas Eksprimen 11
Kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi Aljabar yang
dikhususkan pada bagian materi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian aljabar pada kelas VII-A dijadikan sebagai kelas eksperimen |
pada penelitian ini dengan menggunakan metode pembelajaran tipe Group
Investigation hasilnya ditunjukkan pada tabel 4.16

Tabel 4.16
Data Post test Kelas Eksperimen 11

1 N 30

2 Jumlah Nilai 2290
3 Rata-rata 76,333
4 Standar Deviasi 10,902
5 Varians 118,851
6 Nilai Maksimum 95

7 Nilai Minimum 60

8 Range 35

(Sumber : Lampiran 15)

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post test kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen I. Adapun nilai rata-rata
hitung 76,333 , variansi 118,851 , Standar Deviasi 10,902 , nilai maksimum
adalah 95 dan nilai minimum adalah 60 dengan rentang nilai 35.

Nilai rata-rata post test adalah 76,333, maka terlihat bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen | sudah tergolong baik.
dalam hal ini, siswa sudah memiliki kemampuan komunikasi yang baik,

Secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.17
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Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Data Post Test Kemampuan Komunikas Matematis
Siswa Kelas Eksprimen 11

1 60 — 65 7 23%
2 66— 71 6 20%
3 2177 4 13%
4 78 — 83 4 13%
5 84 -89 3 10%
6 90 - 95 6 20%

(Sumber : Lampiran 15)
Sedangkan kategori penilaian data kemampuan komunikasi matematis
siswa yang diajari dengan metode pembelajaran tipe Group Investigation
dapat dilihat pada tabel 4.18

Tabel 4.18
Penilaian (Post Test) Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas Eksperimen 11

1 0 < SKKM < 45 0 0% Sangat Kurang Baik
2 | 45<SKKM <65 3 10% Kurang Baik

3 | 65<SKKM<75 10 33% Cukup Baik

4 | 75 <SKKM <90 11 37% Baik

5 | 90 <SKKM <100 6 20% Sangat Baik

(Sumber : Lampiran 15)

Berdasarkan data pada tabel diatas, diperoleh bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen 11 yaitu kelas yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran tipe Group Investigation
memiliki nilai yang bervariasi antara siswa yang satu dengan siswa yang
lainnya.

Nilai siswa mencakup terhadap 5 kategori berdasarkan kategori
penilaian kemampuan komunikasi matematis siswa, yaitu kategori sangat

kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik. Adapun jumlah
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siswa yang memperoleh nilai 0 — 45 tidak ada atau sebesar 0% dengan ini
dikategorikan sangat kurang baik, siswa yang memiliki nilai 45 — 65
sebanyak 3 siswa atau sebesar 10% dengan kategori kurang baik, siswa yang
memiliki nilai 65 — 75 sebanyak 2 siswa atau sebesar 7% dengan kategori
cukup baik, siswa yang memiliki nilai 75 — 90 sebanyak 10 siswa atau 33%
dengan kategori baik, dan siswa yang memiliki nilai 90 — 100 sebanyak 6
siswa atau 20% dengan kategori sangat baik. Sesuai dengan Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) pada SMP-IT Nurl Hadina yaitu 75, siswa yang
mencapai kategori tuntas sebanyak 17 siswa, sedangkan 13 siswa lainnya
mencapai kategori tidak tuntas.
B. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Salah satu teknik analisis uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik analisis Lilliefors dengan taraf nyata a = 0,05.,
yaitu suatu teknik analisis secara parametrik sebelum dilakukannya hipotesis.

Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel berasal
dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi
berdistribusi tidak normal, dengan ketentuan jika Lhitung < Ltabet maka sebaran
data memiliki distribusi normal, tetapi jika Lnitung > Ltaner Mmaka sebaran data
tidak berdistribusi normal. Hasil analisis normalitas untuk masing-masing sub

kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa yang diajarkan
dengan Metode Pembelajaran tipe Think Pair Share
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajari dengan metode
pemnelajaran tipe Think Pair Share (TPS) (Ai1B) diperoleh nilai Lhiung =
0,135 denga nilai Liaber = 0,161. Karena Lhitung < Ltabet maka dapat disimpulkan
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa : sampel pada hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajari dengan metode
pebelajaran tipe Think Pair Share berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.
b. Hasil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dengan
menggunakan Metode Pembelajaran tipe Group Investigation.
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajari dengan metode
pemnelajaran tipe Group Investigation (GI) (A2B) diperoleh nilai Lhitung =
0,153 denga nilai Liaber = 0,161. Karena Lhitung < Ltaber maka dapat disimpulkan
hipotesis nol diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa : sampel pada hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajari dengan metode
pebelajaran tipe Group Investigation berasal dari populasi yang berdistribusi
normal.

Tabel 4.19
Rangkuman Hasil Uji Normalitas
AiB 0,135 0,161 Ho diterima, normal
AB 0,153 0,161 Ho diterima, normal

(Sumber : Lampiran 17)
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Dari tabel diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa semua sampel berasa
dari populasi yang berdistribusi normal sebab semua Lhitung < Ltabel.
2. Uji Homogenitas

a. Uji Homogenitas pada Ekperimen |

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya adalah
menghitung nilai homogenitas.Dalam penelitian ini homogenitas didapat
dengan menggunakan uji Barlet. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu
kelompok eksperimen kelas VII-A untuk uji pretest dan postest. Hal ini
dinyatakan homogen apabila X?hiwng< X?tbel diukur pada taraf signifikan 5%.

Hasil uji homogenitas sampel pretest dan postest dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 4.20
Hasil Uji Homogenitas pada Eksperimen |

A ]
«

§? 70,711

thitung 56,54

thabel 27,587

Kesimpulan Homogen

(Sumber : Lampiran 18)

Berdasarkan pada hasil uji homogenitas pre-test dan post-test VII-A
dapat diketahui X%wiwng  adalah 6,087. Sedangkan XZ%ae adalah
27,587.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel berdistribusi
homogen.

b. Uji Homogenitas pada Eksperimen 11

Setelah sampel dinyatakan berdistribusi normal, selanjutnya adalah

menghitung nilai homogenitas.Dalam penelitian ini homogenitas didapat

dengan menggunakan uji Barlet. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu
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kelompok eksperimen kelas VII-B untuk uji pretest dan postest. Hal ini
dinyatakan homogen apabila X?hitung< X?tabel diukur pada taraf signifikan 5%.

Hasil uji homogenitas sampel pretest dan postest dapat dilihat pada
tabel berikut :
Tabel 4.21
Hasil Uji Homogenitas pada Eksperimen 11

B N

s 42,610
thitung 2,810
Xiabel 30,144
| Kesimpulan ] Homogen |

(Sumber : Lampiran 17)
Berdasarkan pada hasil uji homogenitas pre-test dan post-test VII-B

dapat diketahui X?hiwng ~ adalah 2,810. Sedangkan X?we adalah
30,144.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel berdistribusi
homogen.
3. N-Gain
N-Gain digunakan ketika ingin mengetahui bagaimana hasil peningkatan

yang terjadi antara pre-test post-test pada sampel. Adapun kriteria N-Gain
adalah sebagai berikut :

a. 0,70-1,00 (Tinggi)

b. 0,30-0,70 (Sedang)

c. 0,00 - 0,30 (Rendah)

d. 0,00 (Tidak Terjadi Peningkatan)

e. -1,00-0,00 (Terjadi Penurunan)

Adapun hasil N-Gain Pre-Test dan Post-Test VII-A dan VII-B adalah
sebagai berikut :
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Tabel 4.22
Hasil N-Gain Pretest dan Postest VII-A dan VII-B

Gain
(Sumber : Lampiran 18) | |
Berdasarkan hasil tabel N-Gain diatas dapat dilihat bahwa perbedaan
pre-test post-test VII-A adalah 0,783.Sedangkan perbedaan pre-test post-test
VII-B adalah 0,673.Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa interpretasi dari
tabel diatas pada kelas VII-A adalah tinggi sedangkan dikelas VI1I-B adalah
sedang.
4. Uji Hipotesisi
Uji hipotesis dilakuakn untuk mengetahui hipotesis manakah yang dapat
diterima dalam penelitian.Dalam penelitian dengan metode kuantitatif
hipotesis penelitian dibagi menjadi dua, yaitu hipotesis nol (Ho) dan hipotesis
alternatif (Ha). Adapun Dasar Pengambilan keputusan uji-t, sebagai berikut:
a. Apabila thitung < twper maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
sehingga Ho diterima (tidak terdapat perbedaan)
b. Apabila thitung > tianel maka terdapat perbedaan yang signifikan sehingga Ha
diterima ( terdapat perbedaan)
Adapun hasil uji-t dari pre-test post-test pada kemampuan komunikasi

matematis siswa pada kelas VII-A dan VII-B adalah sebagai berikut :

Tabel 4.23
Hasil Uji Beda Pretest dan Postest VII-A dan VII-B

VII-A 51,000 6370,000 18,847 2,051

VII-B 45,667 2086,667 29,481 2,051

(Sumber : Lampiran 19)
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Pada tabel diatas dapat dilihat perbedaan pre-test post-test untuk
kelasVII-A dan VII-B. Pada VII-A memiliki thiwng = 18,847 dan VII-B
memiliki thitung = 29,481. Sedangkan twaner (Untuk taraf a=0,05) adalah 2,051.
Dengan interpretasi thitung>ttabel ; 18,847;29,481 > 2,051. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian quasi experiment mengenai perbedaan kemampuan komunikasi
matemtis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe think pair share
dan tipe group investigation pada materi aljabar di SMP-It Nurul Hadina ditinjau
dari penilaian tes kemampuan siswa yang menghasilkan skor rata-rata hitung yang
berbeda-beda dan dengan berdasarkan temuan-temuan analisis sebelumnya,
hipotesis dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Temuan Hipotesis Pertama

Pembelajaran tipe Think Pair Share sendiri telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dalam hal ini metodepembelajaran ini cocok digunakan untuk
pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran metode pembelajaran ini dapat
membuat cara berpikir siswa menjadi lebih kritis lagi. Sehingga hal ini cocok
digunakan agar siswa memahami konsep pembelajaran matematika. Melalui
pembelajaran ini, membuat siswa untuk berdiskusi dan bertukan jawaban. Dengan
adanya diskusi yang dilakukan oleh siswa akan memudahkan siswa menjawab
soal-soal yang diberikan dan siswa menjadi tertarik dalam proses pembelajaran.

Pada bagian ini, dilakukan pre-test terhadap peserta didik sebelum
diberikannya perlakuan oleh peneliti.Hal ini bertujuan untuk mengetahui

kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan terhadap siswa.Setelah
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kemampuan awal diberikan, peneliti lanjut untuk melakukan perlakuan terhadap
sampel. Setelah dilakukannya perlakuan maka peneliti akan melakukan tes akhir
agar melihat seberapa mengerti siswa telah diajarkan dengan metode
pembelajaran tersebut. Adapun hasil uji beda antara hasil belajar matematika tes
awal dan tes akhir yang didapatkan untuk kelas VII-A adalah thitung™> ttaber Yaitu
18,848 > 2,051. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dinyatakan bahwa Ha
diterima sedangkan Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share
(TPS) dikelas VII SMP-IT Nurul Hadina.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan perbedaan antara pre-test dengan post-
test yaitu dengan n-gain.Dari hasil pembuktian n-gain ini dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode tipe
think pair share adalah 0,783 dengan kriteria tinggi.

2. Temuan Hipotesis Kedua

Pembelajaran tipe group investigation sendiri telah banyak dilakukan oleh
peneliti sebelumnya dalam hal ini metode pembelajaran ini cocok digunakan
untuk pembelajaran matematika. Melalui pembelajaran group investigation ini
dapat membuat cara siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Sehingga hal ini cocok digunakan agar siswa memahami materi pembelajaran
matematika melalui group investigation. Melalui pembelajaran ini,
memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan bertukar pikiran. Dengan adanya
diskusi yang dilakukan oleh siswa akan memudahkan siswa menjawab soal-soal
yang diberikan dan siswa menjadi tertarik dalam proses pembelajaran.

Pada bagian ini, dilakukan pre-test terhadap peserta didik sebelum

diberikannya perlakuan oleh peneliti.Hal ini bertujuan untuk mengetahui
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kemampuan awal siswa sebelum dilakukan perlakuan terhadap siswa.Setelah
kemampuan awal diberikan, peneliti lanjut untuk melakukan perlakuan terhadap
sampel. Setelah dilakukannya perlakuan maka peneliti akan melakukan tes akhir
agar melihat seberapa mengerti siswa telah diajarkan dengan metode
pembelajaran pembelajaran tersebut. Adapun hasil uji beda antara hasil belajar
matematika tes awal dan tes akhir yang didapatkan untuk kelas VII-B adalah
thitung™ trabel Yaitu 29,487 > 2,051. Berdasarkan kesimpulan diatas dapat dinyatakan
bahwa Ha diterima sedangkan Ho ditolak. Sehingga terdapat perbedaan kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Group
Investigation (GI) dikelas VII SMP-IT Nurul Hadina.

Selanjutnya, dilakukan perhitungan perbedaan antara pre-test dengan post-
test yaitu dengan n-gain.Dari hasil pembuktian n-gain ini dapat dikatakan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode tipe
group investigation adalah 0,673 dengan kriteria sedang.

3. Temuan Hipotesi Ketiga

Menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share lebaih baik dari
pada kemampuan komunikasi yang diajarkan dengan metode pembelajaran Tipe
Group Investigation.

Pengguna metode pembelajaran tipe Think Pair Share membuat siswa untuk
berpikir, berdiskusi dan bertukar jawaban dengan teman sebangku nya dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dan dalam pengguna metode
pembelajaran tipe Group Investigation menciptakan kerja sama secara aktif dan
saling berpikir berdiskusi dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. Setelah

melakukan tes kemampuan komunikasi diperoleh rata-rata nilai di kelas
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eksperimen | sebesar 85,500 dengan nilai minimum yaitu 70 dan nilai maksimum
100. Pada kelas eksperimen | sebanyak 28 dari 30orang yang mendapatkan nilai >
75 atau sebanyak 28 dari 30 orang yang mendapatkan nilai KKM yang telah
ditetapkan. Sementara untuk kelas eksperimen Il memperoleh nilai rata-rata
sebesar 76,333 dengan nilai minimum 60 dan nilai maksimum 95. Dan pada kelas
eksperimen II hanya sebanyak 17 dari 30 orang siswa yang mendapatkan nilai >
75 atau sebanyak 12 dari 30 orang siswa yang mendapatkan nilai sama dengan
dan lebih dari nilai KKm yang telah ditetapkan. Dari penjelasan diatas maka dapat
disimpulkan bahwa rata-rata nilai yang tertinggi diperoleh oleh kelas eksperimen
| dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share dengan nilai rata-rata
85,500. Jadi kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan
metode pembelajaran tipe Think Pair Share lebih baik dari pada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran tipe
Group Investigation.

D. Ketebatasan Penelitian

Adapun keterbatasan yang dihadapi peneliti selama melakukan penelitian

adalah sebagai berikut :

a. Pada penelitian ini yang telah dilakukan, peneliti hanya membatasi pada
materi aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian)
tidak membahas materi yang lain.

b. Pada saat menegerjakan post test masih saja meminta waktu tambahan,
padahal waktu yang telah diberikan sudah cukup.

c. Pada saat proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti waktunya

sangat tebatas karena massa pendemik (wabah virus corona).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, serta permasalahan

yang telah dirumuskan, peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut :

1.

3.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan
metode pembelajaran tipe Think Pair Share denga nilai rata rata
85,500 lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan metode
pembelajaran tipe Group Investigation dengan nilai 76,333 pada
materi aljabar di SMP-IT Nurul Hadina.

Kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajarkan dengan
metode pembelajaran tipe Group Investigation denga nilai rata rata
76,333 tidak lebih baik dari pada siswa yang diajarkan dengan
metode pembelajaran tipe Think Pair Share dengan nilai 85,500 pada
materi aljabar di SMP-IT Nurul Hadina.

Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe Think Pair Share dengan
nilai rata-rata 86,500 dengan tipe Group Investigation dengan nilai

rata-rata 76,333 pada materi aljabar di SMP-IT Nurul Hadina.

B. Implikasi Penelitian

Berdasarkan temuan dan kesimpulan yang telah jelas, maka implikasi

dari penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan kedua metode

pembelajaran think pai share (eksperimen 1) dan group investigation

(eksperimen 11).
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Penggunaan metode pembelajaran yang baik dan benar oleh guru,
terlebih dahulu guru harus memperhatikan bagaimana kondisi siswa saat
proses pembelajaran. Selain itu, penggunaan metode pembelajaran juga
tergantung dengan materi yang diajarkan sehingga metode pembelajaran akan
berjalan dengan efektif.

Eksperimen | dilakukan penelitian dikelas VII-A dengan menggunakan
metode pembelajaran think pair share dengan banyak sampel 30 peserta.
Sebelum diberikan perlakuan peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal
dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal siswa mengenai materi
aljabar. Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan siswa banyak mengalami
kesulitan dalam menjawab soal karena siswa masih mempelajari bentuk
aljabar dengan singkat. Sehingga banyak siswa yang tidak menjawab atau
bahkan hanya menjawab dengan sekedarnya saja. Selanjutnya peneliti
memberikan perlakuan terhadap siswa yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran think pair share, metode ini dilakukan empat kali pertemuan
dengan setiap 1 jam pelajaran. Setelah selesai diberikannya perlakuan, peneliti
memberikan tes akhir dengan tujuan melihat hasil akhir siswa setelah
diberikannya perlakuan.

Hasil yang didapatkan dari eksperimen | yaitu dengan rata-rata nilai
pretest sebesar 34,500 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 85,500.
Dalam hal ini jelas terlihat perbedaan antara rata-rata nilai pretest dan postest
siswa. Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan untuk kelas eksperimen I
dengan thiung Sebesar 18,848 sedangkan tiwper (untuk taraf a=0,05) sebesar

2,051 dengan syarat thitung > tanel. Begitu pula dengan nilai n-gain, eksperimen
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| terlihat jelas memiliki perbedaan yang sangat tinggi dengan nilai 0,783.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kelas eksperimen | terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe think pair share.

Eksperimen Il dilakukan penelitian dikelas VII-B dengan menggunakan
metode pembelajaran group investigation dengan banyak sampel 30 peserta.
Sebelum diberikan perlakuan peneliti terlebih dahulu memberikan tes awal
dengan tujuan untuk melihat kemampuan awal siswa mengenai materi
aljabar. Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan siswa banyak mengalami
kesulitan dalam menjawab soal karena siswa masih mempelajari bentuk
aljabar dengan singkat. Sehingga banyak siswa yang tidak menjawab atau
bahkan hanya menjawab dengan sekedarnya saja. Selanjutnya peneliti
memberikan perlakuan terhadap siswa yaitu dengan menggunakan metode
pembelajaran group investigation, metode ini dilakukan empat kali pertemuan
dengan setiap 1 jam pelajaran. Setelah selesai diberikannya perlakuan, peneliti
memberikan tes akhir dengan tujuan melihat hasil akhir siswa setelah
diberikannya perlakuan.

Hasil yang didapatkan dari eksperimen Il yaitu dengan rata-rata nilai
pretest sebesar 340,667 sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 76,333.
Dalam hal ini jelas terlihat perbedaan antara rata-rata nilai pretest dan postest
siswa. Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan untuk kelas eksperimen I
dengan thiung Sebesar 29,487 sedangkan twper (untuk taraf a=0,05) sebesar
2,051 dengan syarat thitung > tanel. Begitu pula dengan nilai n-gain, eksperimen

| terlihat jelas memiliki perbedaan yang sangat tinggi dengan nilai
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0,673.Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kelas eksperimen |1 terdapat
perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
diajarkan dengan metode pembelajaran tipe group investigation.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran-

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada guru matematika menggunakan metode
pembejaraan pembelajaran seperti metode pembelajaran tipe think pair
share dan tipe group investigation dalam mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswa.

2. Diharapkan kepada siswa untuk lebih serius dan disiplin dalam proses
pembelajaran matematika terutama materi yang disampaikan oleh guru
dikelas

3. Untuk sekolah agar hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
salah satu sumber informasi pengetahuan dan pengalaman bagi siapa
membacanya

4. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian pada
materi penelitian yang lain agar dapat digunakan sebagi studi
bandingan dalam dalam upaya meningkatkan mutu serta kualitas

pendidikannya  terkhusus dalam  pembelajaran  matematika.
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LAMPIRAN



Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah
Mata pelajaran
Kelas/Semester
Jumlah Pertemuan
Materi Pokok
Alokasi Waktu

Tahun Ajaran

A. Kompetensi Inti

: SMP-IT Nurul Hadina
. Aljabar

VI

. 2 X pertemuan

: Operasi Hitung Aljabar
: 2 X 40 menit

: 2020/2021

1. Menghargai dan menghayati ajarana agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya

terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5

Menjelaskan bentuk aljabar
dan melakukan operasi pada
bentuk aljabar(penjumlahan,
pengurangan, perkalian dan
pembagian)

3.5.1 mengenal bentuk aljabar

3.5.2 menyebut variabel, koefisie, suku pada
bentuk aljabar

3.5.3 menyebut suku suku sejenis

3.5.4 menyederhanakan bentuk aljabar

3.5.5 melakukan operasi penjumlahan bentuk
aljabar

3.5.6 melakukan operasi pengurangan bentuk
aljabar

4.5 menyelesaikan masalah

yang berkaitan dengan
bentuk aljabar

4.5.1 menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi penjumlahan
atau pengurangan bentuk aljabar
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C. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa dapat mengenal bentuk aljabar

Siswa dapat memahami pengetian dan koefisisem, variabel, konstanta,
suku dan suku sejenis

Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk

aljabar

D. Karekter siswa yang diharapkan : Disiplin

Tekun dan tanggung jawab

E. Materi Pokok Pembelajaran

berikut
a.
b.
C.

Operasi bentuk aljabar
Ada beberapa yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk aljabar
antara lain :
Variabel
Variable adalah huru-huruf yang tersedia di dalam bentuk aljabar
Koefisien
Koefisien adalah bilangan pada bentuk aljabar yang dikalikan dengan
variable
Konstanta
Konstanta adalah bilangan pada bentuk aljabar yang tidak dikalikan
dengan variable
Suku bentuk aljabar
Suku bentuk aljabar adalah perkalian dari bilangan-bilangan atau variable-
variabel
Suku-suku sejenis
Suku-suku bentuk aljabar dikatakan sejenis apabila memuat variable atau
peubah dengan pangkat yang sama.

Dari bentuk aljabar 7x + 4y — 8x — 5y + 9 dapat diuraikan sebagai

7x dengan — 8x dan 4y dengan — 5y merupakan suku-suku yang sejenis
x dan y merupakan variabel
7,4, —8x dan — 5 adalah koefisien

d. 9 merupakan konstanta
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Suku-suku sejenis dapat disederhanakan dengan cara dijumlahkan
atau dikurangkan. Perhatikan contoh diatas, penyederhanaan dari:

X +4y —8Xx—-5y+9=7x—-8x+4y—-5y+9
=(7x—8x) + (4y —5y) +9
=—-X-y+9

Penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar
Pada operasi penjumlahan dan penguranan digunakan sifat sifat sebagai
beikut:
a) SifatKomutatif
a+b=Db+ a, dengan a dan b bilangan riil
b) SifatAsosiatif
(a+ b)+c=a+ (b+c)dengan a, b, dan c bilangan riil
c) SifatDistributif
a(b+c)=ab+ac
a (b —c) = ab —ac, dengan a, b, dan c bilangan riil.
d a-b=a+(-b)
Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar berikut :
d 12y+7+3u+2=
e. 5p—6p>—4p+9p?=
Penyelesaian :
b. 12y +7+3u+2=(12y +3y) + (7 + 2)
=15y +9
f. 5p—6p*—4p+9p®= (-6p>+ 9p?) + (5p—4p)
=3p°+p
F. Metode dan Metode Pembelajaran
Metode Pembeajaran : Think Pair Share (TPS)
Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan penugasan

G. Langkah — Langkah Kegiatan

Pegigellzﬁzr;an Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Kegiatan pendahuluan 10 menit
Orientasi 1. Memberi salam pada |1. Memberikan salam
siswa, berdoa dan pada guru, berdoa dan
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Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
mengecek memepersiapkan buku
pelajaran
2. Mengkondisikan Mendengarkan guru
. siswa dan memastikan
Apresepsi . . .
siswa siap menerima
pelajaran
3. Menyampaikan Menyimak materi
materi ajar yang disampaikan
Memberikan oleh guru
motivasi dengan
menginformasikan Menyimak informasi
Motivasi bahwa materi aljabar yang diberikan oleh
merupakan dasar dari guru
materi berikutnya
seperti SPLDV dan
persamaan kuadrat.
4.  Menyampaikan tujuan
pembelajaran
Kegiatan Inti 60 menit
Eksplorasi Think

5. Guru memberikan

penjelasan tentang
materi aljabar, yaitu
unsur-unsur aljabar,
dan operasi
penjumlahan serta
pengurangan pada
bentuk aljabar

Guru memberikan
kesempatan bagi siswa
untuk memikirkan
sebuah permasalah
Guru membagi siswa
menjadi beberapa
kelompok, dimana
setiap kelompok
terdiri atas 2 orang
(berpasangan)

Siswa mendengarkan
dan menyimak
penjelasan guru
Siswa memikirkan
sebuah permasalahan
yang diberikan guru
Siswa bergabung
dengan kelompoknya
masing-masing

Pair and Share

8. Guru membagikan

kepada setiap
kelompok lembar
aktivitas yang akan di
diskusikan dalam
kelompok

9. Guru memberikan

Siswa berdiskusi
dengan teman dalam
satu kelompokmya

Siswa mendengarkan
instruksi dari guru
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Waktu

10.

11.

12.

kesempatan bagi
setiap kelompok untuk
menanyakan suatu hal
yang kurang paham
dalam lembar aktivitas
siswa

Guru melakukan
pengamatan,
memberikan
bimbingan, dan
bantuan bila
diperlukan
Masing-masing
kelompok akan
dimintai perwakilan
untuk menjelaskan
hasil pekerjaan yang
telah dikerjakan di
dalam kelompok
dengan singkat

Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
mengomentari atau
memberikan
tanggapan terhadap
kelompok yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

10.

11.

Siswa melakukan
aktivitas belajr dalam
kelompok

Siswa yang mewakili
kelompoknya
menjelaskan hasil
diskusinya

. Siswa memberikan

tanggapan

Konfirmasi

13.

14,

Guru memberikan
kuis kepada siswa
secara individu
mengenai materi
operasi hitung aljabar
untuk meihat
pemahaman siswa
secara pribadi.
Guru bersama siswa
menghitung skor
individu dan skor
kelompok

13.

14.

Siswa mengerjakan
kuis

Siswa mengoreksi kuis
dan menghitung skor
individu dan kelompok

Kegiatan Penutup

10 menit

Refelekasi

15.

Menanyakan siswa
tentang materi yang
belum mereka pahami

. Guru bersama siswa

menyimpulkan materi
pelajaran yang telah
dipelajari

LS.

16.

Menanyakan materi
yang belum dipahami

Siswa aktif
menyimpulkan
pelajaran
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Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu

17. Guru memotivasi
siswa yang 17. Siswa mendengarkan
mendapatkan skor motivasi guru
poin rendah untuk
lebih giat lagi belajar
agar mendapatkan
hasil yang lebih baik
dipertemuan

selanjutnya. 18. Membalas salam dari
L8. Menutup pelajaran guru

dengan mengucapkan

salam

H. Alat dan Sumber Belajar
1. Buku paket matematika kelas V11
2. Lembar Kerja Peserta Didik

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik : Tes Uraian
Bentuk Instrumen : Tes Tertulis
Indikator Pencapaian Bentuienllalan
Kompetensi Teknik Instrumen Soal
Instrumen

1. Tuliskan  pengertian
koefisien, variable dan
konstanta ?

2. Tentukanlah  masing-
masing koefisien,
variable, dan konstanta
Dari bentuk aljabar

Menjelaskan pengertian
koefisien, variabel,
konstanta, faktor , suku | Tes tertulis Uraian
dan suku sejenis.

dibawah ini?
a. 8p*+6qg°+4r>+2s
+3
b. 24 +8x®
3. Hitunglah!

Melakukan operasi a. 6x3+7y+4x3+by
penjumlahan dan - . +2
pengurangan bentuk Tes tertulis Uralan 4. Selesaikanlah!
aljabar a. 6r>+4s —4r> - 2s
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Rubrik Penilaian

No

Uraian

Skor

a. Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku pada bentuk

aljabar.
b. Variable adalah lambing pengganti suatu bilangan yang belum
diketahui nilainya dengan jelas.

c. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa

bilangan dan tidak memuat variable.

20

a. 8p*+6g°+4rr+2s+3
Dit : Koefisien, Variabel, dan Konstanta
Penyelesaian :
Koefisien :
Variabel : p, g, r,dan s
Konstanta : 3
b. 24 +8x3
Koefisien :
Variabel : x
Konstanta 24

30

Dik : 6x3+ 7y + 4x3 + 5y + 2 =
Penyelesaian :

6x3+ 7y +4x3 + 5y + 2

= (6x3+4x%) + (Ty +5y) +2
=10x3 + 12y + 2

25

Dik : 6r2 +4s—4r> - 2s =
Penyelesaian

= (6r2—4r?) + (4s — 2s)
=2r’+2s

25

Eka Trisnawati Tarigan, S.Pd., M.Hum

SMP —IT Nurul Hadina

N = Skor yang diperoleh

X 1009
skor maksimal 00%

Medan,  September 2020

Mengetahui,

Kepala Sekolah

Guru Mata Pelajaran

Muhammad Ridwan, S.Pd

Mahasiswa

Dyana Latifa Sari
NIM. 0305162120
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP-IT Nurul Hadina
Mata pelajaran : Aljabar
Kelas/Semester - VI/I

Jumlah Pertemuan : 2 X pertemuan

Materi Pokok : Operasi Hitung Aljabar
Alokasi Waktu > 2 X 40 menit

Tahun Ajaran : 2020/2021

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajarana agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar | 3.5.1 melakukan operasi perkalian bentuk
dan melakukan operasi pada aljabar
bentuk aljabar(penjumlahan, | 3.5.2 melakukan operasi pembagian bentuk
pengurangan, perkalian dan aljabar
pembagian)
4.5 menyelesaikan masalah 4.5.1 menyelesaikan masalah yang
yang berkaitan dengan berkaitan dengan operasi perkalian
bentuk aljabar atau pembagiam bentuk aljabar

C. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk aljabar
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D. Karekter siswa yang diharapkan Disiplin
Tekun dan tanggung jawab
E. Materi Pokok Pembelajaran
Operasi bentuk aljabar
1. Perkalian Bentuk Aljabar
d) Perkalian suku satu dengan suku dua
Penyedarhanaan perkalian suku satu dan suku dua dapat
menggunakan hukum distribtutif
alb+c)=ab+ac
a(b-c)=ab-ac
e) Perkalian suku dua dengan suku dua
Penyederhanaan perkalian suku dua dan suku dua dapat
dilakukan dengan menggunakan hukum distributif
(x+a)(x+b)=x>+(a+h)x+ab
(x+a) (x—a)=x>-a?
f) Bentuk kuadrat suku dua
(x + b)2=a?+ 2ab + b?
(x—b)?=a?-2ab — b?
Contoh
Panjang suatu persegi panjang adalah (2x + 1) cm dan lebarnya (x — 2) cm
tentukan persegi panjang tersebut!
Penyelesaian :
Rumus luas persegi panjang adalah = panjang x lebar
L = panjang x lebar = (2x + 1) (x — 2)
=2x2—4Xx+Xx—2
=2x2-3x—2
Jadi, luas dari persegi panjang tersebut adalah 2x% — 3x — 2 cm?
2. Pembagian Bentuk Aljabar
Sifat-sifat dasar yang digunakan pada operasi pembagian adalah
sebagai berikut :

Jika m dan n adalah bikangan bulat positif, maka :

92



am ) p amp

) T pw

= b #0

—=a""=a=1,a #0

am
F—am"ﬂa i()(
an
an
Contoh
Tentukan hasil pembagian berikut :
16x6y°z?
_4_x4y6Z7

Penyelesaian :
16x0y°2% _ 16 (x) (¥°) (22
—axtybz7 4 (x4) (y6) (27)

=—4. (x> (%)

- —4x2y‘1z‘5

_—4ax?
yz5

F. Metode dan Metode Pembelajaran

Metode Pembeajaran : Think Pair Share (TPS)

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan penugasan

G. Langkah-Langkah Kegiatan

Kegiatan

Pembelajaran Keglatan guru

Kegiatan siswa

Waktu

Kegiatan pendahuluan

10 menit

1. Memberi salam pada |1.
siswa, berdoa dan

Memberikan salam
pada guru, berdoa dan

Orientasi mengecek memepersiapkan buku
pelajaran
2. Mengkondisikan 2. Mendengarkan guru
. siswa dan memastikan
Apresepsi . . .
siswa siap menerima
pelajaran
3. Menyampaikan materi | 3. Menyimak materi
ajar Memberikan yang disampaikan
motivasi dengan oleh guru
menginformasikan
bahwa materi aljabar
Motivasi merupakan dasar dari

materi berikutnya
seperti SPLDV dan
persamaan kuadrat.

4. Menyampaikan tujuan

pembelajaran 4.

Menyimak informasi
yang diberikan oleh
guru
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Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa Waktu
Kegiatan Inti 60 menit
Eksplorasi Think
5. Guru menjelaskan 5. Siswa mendengarkan

tentang materi dan menyimak
perkalian dan penjelasan guru
pembagian pada
operasi hitung bentuk
aljabar

6. Guru memberikan 6. Siswa memikirkan
kesempatan bagi sebuah permasalahan
siswa untuk yang diberikan guru
memikirkan sebuah
permasalah yang
diberikan 7. Siswa bergabung

7. Guru membagi siswa dengan kelompoknya
menjadi beberapa masing-masing
kelompok, dimana
setiap kelompok
terdiri atas 2 orang
(berpasangan)

Pair and Share

8. Guru membagikan 8. Siswa berdiskusi
kepada setiap dengan teman dalam
kelompok lembar satu kelompokmya
aktivitas yang akan di
diskusikan dalam
kelompok

9. Guru memberikan 9. Siswa mendengarkan
kesempatan bagi instruksi dari guru
setiap kelompok
untuk menanyakan
suatu hal yang kurang
paham dalam lembar
aktivitas siswa

10. Guru melakukan 10. Siswa melakukan
pengamatan, aktivitas belajr dalam
memberikan kelompok
bimbingan, dan
bantuan bila
diperlukan

11. Masing-masing 11. Siswa yang mewakili

kelompok akan
dimintai perwakilan
untuk menjelaskan

kelompoknya
menjelaskan hasil
diskusinya
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Kegiatan
Pembelajaran

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Waktu

12.

hasil pekerjaan yang
telah dikerjakan di
dalam kelompok
dengan singkat
Guru memberikan
kesempatan kepada
kelompok lain untuk
mengomentari atau
memberikan
tanggapan terhadap
kelompok yang
mempresentasikan
hasil diskusinya.

12. Siswa memberikan
tanggapan

Konfirmasi

13.

14.

Guru memberikan
kuis kepada siswa
secara individu
mengenai materi
operasi hitung aljabar
untuk meihat
pemahaman siswa
secara pribadi.

Guru bersama siswa
menghitung skor
individu dan skor
kelompok

13. Siswa mengerjakan
kuis

14. Siswa mengoreksi kuis
dan menghitung skor

individu dan kelompok

Kegiatan Penutup

10

menit

Refelekasi

15.

16.

17.

18.

Menanyakan siswa
tentang materi yang
belum mereka pahami
Guru bersama siswa
menyimpulkan materi
pelajaran yang telah
dipelajari

Guru memotivasi
siswa yang
mendapatkan skor
poin rendah untuk
lebih giat lagi belajar
agar mendapatkan
hasil yang lebih baik
dipertemuan
selanjutnya.

Menutup pelajaran
dengan mengucapkan
salam

15. Menanyakan materi

yang belum dipahami

. Siswa aktif
menyimpulkan
pelajaran

17. Siswa mendengarkan

motivasi guru

. Membalas salam dari
guru
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H. Alat dan Sumber Belajar

1. Buku paket matematika kelas VII
2. Lembar Kerja Peserta Didik

I. Penilaian Hasil Belajar

Teknik : Tes Uraian
Bentuk Instrumen : Tes Tertulis
Indikator Pencapaian Bentuk Penilaian
Kompetensi Teknik I Instrumental
nstrumen
1. Hitunglah:
; ; a. (5x+6y) (10x —2y)
I(;/Iat;zllakukgn gpersa perkalian b, (p2— 2) (6p_51)
pembagian bentuk ]
aljabar dengan penggunaan | Testertulis | Uraian | 2 Tentukanlah hasil
sifat-sifat operasi bentuk pembagzlan bgrlkutzz
aljabar a. (4x*x6r?):8x
b 12p3rS
" 4p2r2
3. Suatu persegi panjang,
memiliki panjang 6y cm,
lebar 9y cm. Hitunglah
2. Menerapkan operasi hitung luas persegi panjang
pada bentuk aljabar untuk . . tersebut
. Tes tertulis Uraian : .
menyelesaikan soal 4. Susi mempunyai uang
sebanyak enam kali uang
Lina. Jika uang susi
adalah Rp. 36.000,
berapakah uang Lina?
Rubrik Penilaian
No Uraian Skor
a. Dik: (5x + 6y) (10x — 2y)
Penyelesaian :
(5x + 6y) (10x — 2y)
=50 x>~ 10xy + 60xy — 12y?
=50 x2 + 50xy — 12y?
1 25
b. Dik: (p?-2r) (6p*>- 5r)
Penyelesaian :
(9> - 2r) (69°— 5r)
= 69* - 5q%r — 12qg%r + 10r?
= 60" 170°r + 10r?
a. Dik : (4x? x 6r?) : 8x?
Penyelesaian :
2 | (4x? x 6x?) :8x? 25
= 24x4 . 8x?
=3x?
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. 12p3rs
b. Dik ;=2
4p2r2

Penyelesaian
12p3r>
4p2r2

=) ()

=3prd

3 | Dik:p:é6y

| : 9y

Dit : Luas ?

Penyelesaian

L=pxlI
=6y x 9y

L = 54y?

25

4 | Dik : Uang Susi : Rp 36.000
Dit : Uang Lina, jika uangsusi 6 kali uang lina
Penyelesaian :
Misalkan uang Lina = x rupiah
Diperoleh 6x = 36.000
36000 = 6000

jadi besar uang Lina adalah Rp 6.000

25

Skor yang diperoleh
N = -
skor maksimal

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SMP —IT Nurul Hadinah
Eka Trisnawati Tarigan, S.Pd., M.Hum
Mahasiswa

Dyana L atifa Sari
NIM. 0305162120
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP-IT Nurul Hadina
Mata pelajaran . Aljabar
Kelas/Semester : VI
Jumlah Pertemuan : 2 X pertemuan
Materi Pokok - Operasi Hitung Aljabar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2020/2021

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajarana agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar | 3.5.1 mengenal bentuk aljabar
dan melakukan operasi pada | 3.5.2 menyebut variabel, koefisie, suku pada
bentuk aljabar(penjumlahan, bentuk aljabar
pengurangan, perkalian dan | 3.5.3 menyebut suku suku sejenis
pembagian) 3.5.4 menyederhanakan bentuk aljabar
3.5.5 melakukan operasi penjumlahan bentuk
aljabar
3.5.6 melakukan operasi pengurangan bentuk
aljabar
4.5 menyelesaikan masalah yang 4.5.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan
berkaitan dengan bentuk dengan operasi penjumlahan atau
aljabar pengurangan bentuk aljabar

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengenal bentuk aljabar
2. Siswa dapat memahami pengetian dan koefisisem, variabel, konstanta,
suku dan suku sejenis
3. Siswa dapat menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar
D. Karekter siswa yang diharapkan : Disiplin
Tekun dan tanggung jawab
E. Materi Pokok Pembelajaran
Operasi bentuk aljabar
Ada beberapa yang harus diketahui dan dipahami dalam bentuk aljabar
antara lain :
1. Variabel

Variable adalah huru-huruf yang tersedia di dalam bentuk aljabar
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2. Koefisien
Koefisien adalah bilangan pada bentuk aljabar yang dikalikan dengan
variable
3. Konstanta
Konstanta adalah bilangan pada bentuk aljabar yang tidak dikalikan
dengan variable
4. Suku bentuk aljabar
Suku bentuk aljabar adalah perkalian dari bilangan-bilangan atau variable-
variabel
5. Suku-suku sejenis
Suku-suku bentuk aljabar dikatakan sejenis apabila memuat variable atau
peubah dengan pangkat yang sama.
Dari bentuk aljabar 7x + 4y — 8x — 5y + 9 dapat diuraikan sebagai
berikut
a. 7x dengan — 8x dan 4y dengan — 5y merupakan suku-suku yang sejenis
b. xdany merupakan variabel
c. 7,4,—8xdan-5 adalah koefisien
d. 9 merupakan konstanta
Suku-suku sejenis dapat disederhanakan dengan cara dijumlahkan
atau dikurangkan. Perhatikan contoh diatas, penyederhanaan dari:
TX+4y —8X—-5y+9=7x-8x+4y—-5y+9
=(7x—8x) + (4y —5y) +9
=-X-y+9

Penjumlahan dan Pengurangan bentuk aljabar
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Pada operasi penjumlahan dan penguranan digunakan sifat sifat sebagai
beikut:
e) Sifat Komutatif
a+b=Db+ a, dengan a dan b bilangan riil
f) Sifat Asosiatif
(@a+ b)+c=a+ (b+c)dengan a, b, dan c bilangan riil
g) Sifat Distributif
a(b+c)=ab+ac
a (b—c) =ab - ac, dengan a, b, dan c bilangan riil.
h) a~b=a+(-b)
Contoh :
Sederhanakan bentuk aljabar berikut :
g 12y+7+3u+2=
h. 5p—6p%—4p +9p%=
Penyelesaian :
C. 12y+7+3u+2=(12y+3y)+(7+2)
=15y +9
i. 5p—6p’—4p+9p?= (-6p>+ 9p”) + (5p—4p)
=3p°+p
F. Metode dan Metode Pembelajaran
Metode Pembeajaran : Group Investigation (GI)

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan penugasan
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G. Langkah — Langkah Kegiatan

Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu

1. Salam, meminta peserta Siswa menjawab
didik untuk melalui salam, dan berdoa
berdoa dan mengecek serta medengarkan
kehadiran siswa. guru mengabsen.

2. Apersepsi: Siswa
Mengkondisikan siswa mendengarkan.
dan memastikan siswa Menyimak informasi
siap menerima pelajaran. yang diberikan oleh

Pembukaan 3. Gl_Jru menyamp_aikan guru. 10 menit
tujuan pembelajaran, dan
menyampaikan materi
ajar Memberikan motivasi
dengan menginformasikan
bahwa materi aljabar
merupakan dasar dari
materi berikutnya seperti
SPLDV dan persamaan
kuadrat.

Eksplorasi

4. Guru mengelompokkan Siswa dengan tertib
siswa kedalam kelompok- membentuk
kelompok kecil yang kelompok masing
terdiri dari 3-4 orang. masing.

5. Guru membantu peserta Siswa mengamati
didik mendefenisikan dan dan menyelesaikan
mengorganisasikan tugas masalah yang
yang berhubungan dengan diberikan guru.
masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap
sebelumnya. Siswa menerima

6. Guru memberikan masalah yang
masalah kepada siswa diberikan guru dan

Inti untuk me;ngaplikasikan bertanyak hal-hal 60 menit
rumus aljabar. yang belum paham.

7. Guru menyuruh setiap Siswa menyelesaikan
kelompok untuk masalah yang
mengalisis masalah. diberikan guru

bersama kelompok
Elaborasi masing-masing.

8. Guru memberikan tes
individu kepada setiap Siswa mulai
siswa. mengerjakan tugas

9. Guru memberitahu yang diberikan guru.

kepada siswa pengerjaan
tes individu telah berakhir
dan menyuruh masing-
masing ketua mengambil
kertas tes individu.

Siswa
mengumpulkan tugas
yang diberikan guru.
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10.

Guru meminta siswa
mempresentasikan secara
lisan mengenai tugas
tersebut.

10.

Siswa
mempresentasikan
soal-soal yang
diberikan guru.

Konfirmasi

11. Guru bersama siswa 11. . siswa memeriksa
memeriksa latihan yang latihan yang telah
dikerjakan. dikerjakan.

12. Guru memberikan 12. Siswa mendengarkan
motivasi kepasa peserta motivasi yang
didik yang kurang atau diberikan guru
belum berpartisipasi aktif.

13. Guru memberi 13. Siswa mendengarkan
penguatan/melurusjan penjelasan dari guru
pemahaman siswa yang
kurang sesuai. 14. Siswa mendengar

14. Guru menyimpulkan kan penjelasan guru.

Penutup tentang materi aljabar 15. Siswa mendengar 10 menit
yang dipelajari. kan penjelasan guru.

15. Guru menyampaikan 16. Siswa yang dipilih
materi yang akan guru untuk berdoa
dipelajari berikutnya.

16. Guru menunjuk salah satu
siswa untuk berdoa

H. Alat dan Sumber Belajar
Buku paket matematika kelas V11
Lembar Kerja Peserta Didik
Penilaian Hasil Belajar
Teknik : Tes Uraian
Bentuk Instrumen : Tes Tertulis
. : Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Instrumen Soal
Instrumen
1. Tuliskan
1. Menjelaskan pengertian
pengertian koefisien, variable
koefisien, variabel, | Tes Uraian dan konstanta ?
konstanta, faktor , tertulis 2. Tentukanlah
suku dan suku masing-masing
sejenis. koefisien,
variable, dan
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konstanta Dari

bentuk aljabar

dibawabh ini?

a. 8p*+6qg°+4r?
+25+3

b. 24+ 8x3

3. Hitunglah'!

3. Melakukan operasi a. 63+ 7y +4x3
penjumlahan dan Tes Uraian +5y+2
pengurangan bentuk | tertulis 4. Selesaikanlah!
aljabar a. 6r’+4s—4r

—25=

Rubrik Penilaian

No | Uraian Skor

a. Koefisien adalah faktor konstanta dari suatu suku
pada bentuk aljabar.

b. Variable adalah lambing pengganti suatu bilangan 20
yang belum diketahui nilainya dengan jelas.

c. Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang
berupa bilangan dan tidak memuat variable.

a. 8p*+6g°+4r’+2s+3

Dit : Koefisien, Variabel, dan Konstanta
Penyelesaian :

Koefisien :

Variabel : p, g, r, dan s 30
Konstanta : 3
b. 24+ 8x3
Koefisien :
Variabel : x
Konstanta 24

Dik : 6x3+ 7y + 4x3 + 5y + 2 =
Penyelesaian :

6x3 + 7y + 4x3 + 5y + 2
=(6x3+4x3)+ (Ty +5y) +2
=10x3+ 12y + 2

25

Dik : 6r% + 4s — 4r> — 2s =
Penyelesaian o5
= (6r2—4r?) + (4s — 2s)
=2r2 + 2s
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N = Skor yang diperoleh

X 1009
skor maksimal 00%

Medan,  September 2020

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SMP —IT Nurul Hadina Guru Mata Pelajaran
Eka Trisnawati Tarigan, S.Pd., M.Hum Muhammad Ridwan, S.Pd
Mahasiswa

Dyana L atifa Sari
NIM. 0305162120
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP-IT Nurul Hadina
Mata pelajaran . Aljabar
Kelas/Semester VI
Jumlah Pertemuan : 2 X Pertemuan
Materi Pokok - Operasi Hitung Aljabar
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Tahun Ajaran : 2019/2020

A. Kompetensi Inti

1.

2.

Menghargai dan menghayati ajarana agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.5 Menjelaskan bentuk aljabar | 3.5.1 melakukan operasi perkalian bentuk
dan melakukan operasi pada aljabar
bentuk aljabar(penjumlahan, | 3.5.2 melakukan operasi pembagian bentuk
pengurangan, perkalian dan aljabar
pembagian)

4.5 menyelesaikan masalah yang | 4.5.1 menyelesaikan masalah yang berkaitan
berkaitan dengan bentuk dengan operasi perkalian atau pembagiam
aljabar bentuk aljabar

C. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian pada bentuk aljabar
D. Karekter siswa yang diharapkan : Disiplin
Tekun dan tanggung jawab
E. Materi Pokok Pembelajaran
Operasi bentuk aljabar
3. Perkalian Bentuk Aljabar
a) Perkalian suku satu dengan suku dua
Penyedarhanaan perkalian suku satu dan suku dua dapat
menggunakan hukum distribtutif
a(b+c)=ab+ac
a(b—-c)=ab-ac
b) Perkalian suku dua dengan suku dua
Penyederhanaan perkalian suku dua dan suku dua dapat
dilakukan dengan menggunakan hukum distributif
(x+a)(x+b)=x>+(a+hb)x+ab

(x+a) (x—a)=x>-a?
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¢) Bentuk kuadrat suku dua
(x + b)>=a?+ 2ab + b?
(x—b)?=a?-2ab — b?
Contoh
Panjang suatu persegi panjang adalah (2x + 1) cm dan lebarnya (x — 2) cm
tentukan persegi panjang tersebut!
Penyelesaian :
Rumus luas persegi panjang adalah = panjang x lebar
L = panjang X lebar = (2x + 1) (x — 2)
=2X2—4X + X -2
=2x2-3x -2
Jadi, luas dari persegi panjang tersebut adalah 2x? — 3x — 2 cm?
4. Pembagian Bentuk Aljabar
Sifat-sifat dasar yang digunakan pada operasi pembagian adalah
sebagai berikut :

Jika m dan n adalah bikangan bulat positif, maka :

am_ m-n amp_amp
a—n—a ,|a¢0 (b_n —pr,b 0
an — 0

Eza””,za =1,a #0

Contoh

Tentukan hasil pembagian berikut :

16x%y5z2

_4x4y627

Penyelesaian :

16x°y5z%2 _ 16 (x6) (ys) (zz)
—4xty677 4 \x4) \y6 ) \;7

108



=4 (x* N> (2*7)

- —4x2y‘1z‘5

_ —4x?

yzS

F. Metode dan Metode Pembelajaran

Metode Pembeajaran : Group Investigation (GI)

Metode Pembelajaran : Tanya jawab, diskusi, dan penugasan

G. Langkah-Langkah Kegiatan

Kegiatan

Pembelajaran Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
1. Salam, meminta peserta Siswa menjawab
didik untuk melalui salam, dan berdoa
berdoa dan mengecek serta medengarkan
kehadiran siswa. guru mengabsen.
2. Apersepsi: Siswa
Mengkondisikan siswa mendengarkan.
dan memastikan siswa
siap menerima pelajaran.

Pembukaan 3. Ggru menyamp_aikan Menyir_nak_ informasi 10 menit
tujuan pembelajaran, dan yang diberikan oleh
menyampaikan materi guru.
ajar Memberikan motivasi
dengan menginformasikan
bahwa materi aljabar
merupakan dasar dari
materi berikutnya seperti
SPLDV dan persamaan
kuadrat.

Eksplorasi

4. Guru mengelompokkan Siswa dengan tertib
siswa kedalam kelompok- membentuk
kelompok kecil yang kelompok masing
terdiri dari 3-4 orang. masing.

5. Guru membantu peserta Siswa mengamati
didik mendefenisikan dan dan menyelesaikan

Inti mengorganisasikan tugas m_asa!ah yang 60 menit

yang berhubungan dengan diberikan guru.
masalah yang sudah
diorientasikan pada tahap
sebelumnya.

6. Guru memberikan Siswa menerima

masalah kepada siswa
untuk mengaplikasikan
rumus aljabar.

masalah yang
diberikan guru dan
bertanyak hal-hal
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7. Guru menyuruh setiap yang belum paham.
kelompok untuk 7. Siswa menyelesaikan
mengalisis masalah. masalah yang

diberikan guru
Elaborasi bersama kelompok

8. Guru memberikan tes masing-masing.
individu kepada setiap
siswa. 8. Siswa mulai

9. Guru memberitahu mengerjakan tugas
kepada siswa pengerjaan yang diberikan guru.
tes individu telah berakhir
dan menyuruh masing- 9. Siswa
masing ketua mengambil mengumpulkan tugas
kertas tes individu. yang diberikan guru.

10. Guru meminta siswa
mempresentasikan secara | 10. Siswa
lisan mengenai tugas mempresentasikan
tersebut. soal-soal yang

diberikan guru.

Konfirmasi

11. Guru bersama siswa
memeriksa latihan yang 11. . siswa memeriksa
dikerjakan. latihan yang telah

12. Guru memberikan dikerjakan.
motivasi kepasa peserta 12. Siswa mendengarkan
didik yang kurang atau motivasi yang
belum berpartisipasi aktif. diberikan guru

13. Guru memberi 13. Siswa
penguatan/melurusjan mendengarkan
pemahaman siswa yang penjelasan dari guru
kurang sesuai.

14. Guru menyimpulkan
tentang materi aljabar

Penutup yang dipelajari. 14. Siswa mendengar 10 menit

15. Guru menyampaikan kan penjelasan guru.
materi yang akan
dipelajari berikutnya. 15. Siswa mendengar

16. Guru menunjuk salah satu kan penjelasan guru.
siswa untuk berdoa 16. Siswa yang dipilih

guru untuk berdoa

H. Alat dan Sumber Belajar

Buku paket matematika kelas VII

Lembar Kerja Peserta Didik
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I. Penilaian Hasil Belajar
Teknik : Tes Uraian

Bentuk Instrumen : Tes Tertulis

Indikator Pencapaian Bentukpemlalan
Kompetensi Teknik Instrumental
Instrumen
Hitunglah :

Melakukan operasi
perkalian dan pembagian

" a (5x + 6y) (10X —2y)

b. (p?- 2r) (6p>— 5r)

bentuk aljabar dengan ;I'ef l Uraian ' Tentuka'nlah ha_15|l ]
penggunaan sifat-sifat ertufis pembagzlan bg’”kUt-z
operasi bentuk aljabar a. (4x°x6r):8x
12p37r>
4p2r2
Suatu persegi panjang,
memiliki panjang 6y
cm, lebar 9y cm.
Menerapkan operasi Hitunglah luas persegi
hitung pada bentuk aljabar | Tes Uraian panjang tersebut

untuk menyelesaikan soal | tertulis

Susi mempunyai uang
sebanyak enam kali
uang Lina. Jika uang
susi adalah Rp. 36.000,
berapakah uang Lina?

Rubrik Penilaian

No | Uraian

Skor

a. Dik: (5x + 6y) (10x — 2y)
Penyelesaian :

(5x + 6y) (10x — 2y)

=50 x? — 10xy + 60xy — 12y?
=50 x2 + 50xy — 12y?

b. Dik: (p?—2r) (6p*>-5r)
Penyelesaian :

(9 - 2r) (6¢*~ 51)

= 6q* — 50°r — 12¢°r + 10r?
=6q* - 17g%r + 10r°

25

a. Dik : (4x2 x 6r?) : 8x?
Penyelesaian :

(4x2 x 6x%) : 8x?

= 24x* : 8x?

25
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=3x2

. 12p3rS
b. Dik: =2
4p2r2

Penyelesaian :
12p3rS
ot 3 5
_ 12 (p r
I
= 3pr?
3 | Dik:p:6y
| : 9y
Dit : Luas ?
Penyelesaian 25
L=pxlI
=6y x 9y

L = 54y?
4 | Dik : Uang Susi : Rp 36.000
Dit : Uang Lina, jika uangsusi 6 kali uang lina
Penyelesaian :
Misalkan uang Lina = x rupiah
Diperoleh 6x = 36.000 25

X 36000 = 6000
jadi besar uang Lina adalah Rp 6.000

Skor yang diperoleh
N = -
skor maksimal

X 100%

Medan, September 2020

Mengetahui,
Kepala Sekolah
SMP —IT Nurul Hadinah Guru Mata Pelajaran
Eka Trisnawati Tarigan, S.Pd., M.Hum
Muhammad Ridwan, S.Pd
Mahasiswa

Dyana L atifa Sari
NIM. 0305162120
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Lampiran 2

Validitas Ahli 1
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII SMP/Ganyjil
Ahli/Penelaah : Muhammad Ridwan S.Pd

Petunjuk pengisisna format penelaahan butir soal bentuk uraian :
1. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera dalam
format
2. Berilah tanda cek (V) pada salah satu kolom untuk melihat relevan antara
indikator dengan butir soal
3. Berilah keterangan pada kolom apabila tidak adanya relevan antara

indikator dengan butir soal

1 | MATERI

a. Soal sesuai dengan indikator
(menuntut tes tertulis unutk
menentukan jawaban dalam
bentuk uraian)

b. Batasan pertanyaan dan
jawaban yang diharapkan sudah
sesuai

c. Materi yang ditanyakan sesuai
kompetensi

d. Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan jenis
sekolah atau tingkat kelas

2 [ ISI

a. Menggunakan kata tanya atau
perintah yang menuntun
jawaban uraian

b. Ada petunjuk vyang jelas
mengenai pengerjaan soal

c. Ada pedoman penskoran

d. Tabel, grafik, gambar, peta atau
sejenisnya disajikan dengan
jelas dan terbaca
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3 BAHASA

Rumusan
kalimat soal
komunikatif

Butir soal
menggunakan
Ejaan Bahasa
Indonesia

Tidak
menggunakan
ungkapan yang
menimbulkan
penafsiran
salah
pengertian

Tidak
menggunakan
bahasa  yang
berlaku
setempat/baku

Rumusan soal
tidak
mengandung
kata/kalimat
yang
menyinggung
perasaan siswa

Keterangan :

TR : Tidak Relevan
KR : Kurang Relevan

R : Relevan

SR : Sangat Relevan

114

September2020
Diketahui,
Validator 1

Muhammad Ridwan, S.Pd
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Lampiran 3

Validitas Ahli 2
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VII SMP/Ganjil
Ahli/Penelaah : Lavenia Wulandari, S. Pd., M.Pd

Petunjuk pengisisna format penelaahan butir soal bentuk uraian :
1. Analisislah setiap butir soal berdasarkan semua kriteria yang tertera dalam
format
2. Berilah tanda cek (V) pada salah satu kolom untuk melihat relevan antara
indikator dengan butir soal
3. Berilah keterangan pada kolom apabila tidak adanya relevan antara

indikator dengan butir soal

1 | MATERI

a. Soal sesuai dengan indikator
(menuntut tes tertulis unutk
menentukan jawaban dalam
bentuk uraian)

b. Batasan  pertanyaan  dan
jawaban vyang diharapkan
sudah sesuai

c. Materi yang ditanyakan sesuai
kompetensi

d. Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan
jenis sekolah atau tingkat
kelas

2 | ISl

a. Menggunakan kata tanya atau
perintah  yang  menuntun
jawaban uraian

b. Ada petunjuk vyang jelas
mengenai pengerjaan soal

c. Ada pedoman penskoran

d. Tabel, grafik, gambar, peta atau
sejenisnya disajikan dengan
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jelas dan terbaca

3 BAHASA
a. Rumusan kalimat soal
komunikatif

b. Butir soal menggunakan Ejaan
Bahasa Indonesia

c. Tidak menggunakan ungkapan
yang menimbulkan penafsiran
salah pengertian

d. Tidak menggunakan bahasa
yang berlaku setempat/baku

e. Rumusan soal tidak
mengandung kata/kalimat yang
menyinggung perasaan siswa

Keterangan :
TR : Tidak Relevan R : Relevan
KR : Kurang Relevan SR : Sangat Relevan
Medan, September2020
Diketahui,
Validator 2

Lavenia Wulandari, S. Pd., M.Pd
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Lampiran 4
Kisi-kisi Kemampuan Komunikasi Matematis

1 | Menyatakan peristiwa sehari-hari ke | 1,2,3,4 dan Urian
dalam  simbol  matematika  atau 5
menyusun metode matematika suatu
peristiwa

2 | Kemampuan melukiskan atau

mempresentasikan benda nyata,
gambar, dan diagram dalam bentuk ide
atau simbol matematika

3 | Mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa
sendiri

(Sumber: Wisnu, 2019)
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Lampiran 5

Pedoman Pensoran Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

Menyatakan peristiwa
sehari-hari ke simbol
matematika atau
menyusun metode
matematika suatu
peristiwa

Menjawab tetapi tidak menyusun metode
matematika suatu peristiwa

1

Menyusun metode matematika suatu peristiwa
tetapi tidak benar

Menyusun metode matematika suatu peristiwa
dengan benar tetapi kurang lengkap

Menyusun metode matematika suatu peristiwa
dengan benar dan lengkap

Menuliskan prosedur
penyelesaian

Dapat melukiskan atau mempresentasikan
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika tetapi tidak
lengkap dan tidak benar

Dapat melukiskan atau mempresentasikan
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan
lengkap tetapi tidak benar

Dapat melukiskan atau mempresentasikan
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan
benar tetapi tidak lengkap

Dapat melukiskan atau mempresentasikan
benda nyata, gambar, dan diagram dalam
bentuk idea tau simbol matematika dengan
lengkap dan benar

Kemampuan
mengungkapkan kembali
suatu uraian atau
paragraf dalam bahasa
sendiri

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri
tetapi tidak lengkap dan tidak benar

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri
dengan lengkap tetapi tidak benar

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri
dengan dengan benar tetapi tidak lengkap

Dapat mengungkapkan kembali suatu uraian
atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri
dengan dengan lengkap dan benar

(Sumber: Wisnu, 2019)
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Lampiran 6
SOAL PRE TEST

Petunjuk Mengerjakan Soal

e Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab.

e Dahulukan soal-soal yang menurut anda lebih mudah untuk anda
kerjakan.

e Tidak boleh bekerjasama dengan teman.

e Berdoalah terlebih dahulu agar diberi kemudahan.

1. Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya, selisih umur mereka adalah 27 tahun.
Dari pernyataan diatas Buatlah metode matematika, dan tentukan umur
mereka masing-masing !

2. Pada hari Rabu, Zoya diajak kakaknya pergi ke Supermarket. Disana ia
membeli 8 buku dan 4 pulpen, sesampainya di rumah Zoya memberikan 6
buku dan 3 pulpen miliknya kepada adiknya, kemudian pada hari Senin
Zoya pergi lagi untuk membeli 10 buku dan 5 pulpen yang sama dengan
yang ia beli pada hari Rabu. Dari persoalan diatas Buatlah pemetodean
matematika untuk mengetahui berapa banyak buku dan pulpen yang
dimilikinya!

3. Seorang karyawan membuat sebuah rumah yang memiliki fasilitas kolam
renang di dalamnya. Keliling kolam renang yang berbentuk persegi
panjang itu adalah 14 m. jika luas kolam renang adalah 12 m2. Maka..

a. Jelaskan berapa panjang dan lebar kolam renang karyawan tersebut!
b. Buatlah gambar kolam renang tersebut setelah diketahui panjang dan

lebarnya!
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4. Paman Doni membuatkan Doni sebuah meja belajar yang permukaannya
berbentuk persegi panjang dengan panjang 7x dan lebar 3y.
a. Buatlah gambar permukaan meja belajar Doni sehingga mudah
dipahami!
b. Susunlah metode matematika untuk menghitung luas dan keliling
permukaan meja belajar Doni!
5. Buatlah uraian matematika bentuk aljabar 8x + 16x + 4y dengan suatu

peristiwa sehari- hari
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Lampiran 7

KUNCI JAWABAN PRE TEST

1. | 1. Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya, selisih umur mereka
adalah 27 tahun. Dari pernyataan diatas Buatlah metode
matematika, dan tentukan umur mereka masing-masing ! 2

Dik : Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya

Selisih umur mereka 27 tahun

Dit : Metode matematika dan umur mereka masing — masing

Penyelesaian :

Misalkan : umur anak = x tahun, maka umur ibunya 4x tahun. 2

Selisih umur mereka 27 tahun
Metode matematika nya adalah = 4x — x =27
4x —x =27 (Skor = 4)
3x =27
=27
3
X =9, jadi umur anaknya 9 tahun

umur ibu = 4x
=4 x 9 = 36 tahun

2 Pada hari Rabu, Zoya diajak kakaknya pergi ke Supermarket.
Disana ia membeli 10 buku dan 6 pulpen, sesampainya di
rumah Zoya memberikan 5 buku dan 3 pulpen miliknya
kepada adiknya, kemudian pada hari Senin Zoya pergi lagi
untuk membeli 6 buku dan 4 pulpen yang sama dengan yang
ia beli pada hari Rabu. Dari persoalan diatas Buatlah
pemetodean matematika untuk mengetahui berapa banyak 2
buku dan pulpen yang dimilikinya!
Dik : Hari Rabu Zoya membeli 10 buku dan 6 pulpen

Zoya memberi adiknya 5 buku dan 3 pulpen

Hari senin Zoya membeli lagi 6 buku dan 4 pulpen
Dit : Metode matematika untuk mengetahui banyak buku dan
pulpen yang dimiliki Zoya

Penyelesaian : 2
Misalkan x = buku dan y = pulpen
Hari rabu = 10x + 6y (Skor = 4)

Diberikan ke adik =5x + 3y

Hari selasa = 6x + 4y

Banyak buku dan pulpen yang dimiliki Zoya adalah
(10x + 6y) — (bx + 3y) + (6x + 4y)
=10x+6y—5x—-3y+6x+4y

=10x —5Xx + 6x + 6y — 3y + 4y

=11x + 7y
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Jadi, Zoya memiliki 11 buku dan 7 pulpen

Seorang karyawan membuat sebuah rumah yang memiliki
fasilitas kolam renang di dalamnya. Keliling kolam renang
yang berbentuk persegi panjang itu adalah 14 m. jika luas
kolam renang adalah 12 m2. Maka..
a. Jelaskan berapa panjang dan lebar kolam renang karyawan

tersebut!
b. Buatlah gambar kolam renang tersebut setelah diketahui

panjang dan lebarnya!
Dik : keliling kolam renang = 14

Luas kolam renang = 12m?

Dit :

a. Panjang dan lebar kolam renang?

b. Gambarkanlah kolam renang tersebut!
Penyelesaian

a. Misa panjang kolam =p

P +1 = keliling
1

=-x14
2

P+1=7
Maka, lebar=7 —p
Gunakan persamaan luas untuk melanjutkan
pxl=L
px(7-p)="12
Tp—-p>=12
P2—T7p+12
(P-4)(p-3),p=4danp=3
Untuk p =4, mala lebarnyaadalah 7-p=7-4=3
Jadi, panjang kolam renang adalah 4m dan lebarnya adalah 3m

b.
1

2
(Skor = 4)

Paman Doni membuatkan Doni sebuah meja belajar yang
permukaannya berbentuk persegi panjang dengan panjang 7x
dan lebar 3y.

a. Buatlah gambar permukaan meja belajar Doni sehingga

mudah dipahami!
b. Susunlah metode matematika untuk menghitung luas dan
keliling permukaan meja belajar Doni!

Dik : Paman Doni membuatkan Doni meja belajar yang
permukaannya berbentuk persegi panjang dengan
panjang 7x dan lebar 3y

Dit :
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a. gambar permukaan meja belajar Doni
b. hitunglah luas dan keliling permukaan meja Doni

Penyelesaiam 2
a. Tx
(Skor =4)
3y
b. Luas=p x|
=7X %3y
=21xy
Keliling = 2p + 2I
=2(7x) + 2(3y)
=14 x + 6y
Buatlah uraian matematika bentuk aljabar 4x + 2x + 3y dengan
suatu peristiwa sehari- hari
Dik = 4x + 2x + 3y
Dit : buat lah uraian matematika dengan bentuk aljabar tersebut
dengan suatu peristiwa sehari hari 4
Penyelesaian :
Pada hari minggu Angela pergi bersama keluarganya ke | (Skor=4)

supermarket, Angela membeli 4 bungkus biskuit, kakaknya
membeli 2 bungkus biskuit, dan adek nya membeli 3 coklat
silverqueen
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Lampiran 8
SOAL POST TEST

Petunjuk Mengerjakan Soal

e Bacalah soal dengan cermat dan teliti sebelum menjawab.

e Dahulukan soal-soal yang menurut anda lebih mudah untuk anda
kerjakan.

e Tidak boleh bekerjasama dengan teman.

e Berdoalah terlebih dahulu agar diberi kemudahan.

1. Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya, selisih umur mereka adalah 27 tahun.
Dari pernyataan diatas Buatlah metode matematika, dan tentukan umur
mereka masing-masing !

2. Pada hari Rabu, Zoya diajak kakaknya pergi ke Supermarket. Disana ia
membeli 8 buku dan 4 pulpen, sesampainya di rumah Zoya memberikan 6
buku dan 3 pulpen miliknya kepada adiknya, kemudian pada hari Senin
Zoya pergi lagi untuk membeli 10 buku dan 5 pulpen yang sama dengan
yang ia beli pada hari Rabu. Dari persoalan diatas Buatlah pemetodean
matematika untuk mengetahui berapa banyak buku dan pulpen yang
dimilikinya!

3. Seorang karyawan membuat sebuah rumah yang memiliki fasilitas kolam
renang di dalamnya. Keliling kolam renang yang berbentuk persegi
panjang itu adalah 14 m. jika luas kolam renang adalah 12 m2. Maka..

a. Jelaskan berapa panjang dan lebar kolam renang karyawan tersebut!
b. Buatlah gambar kolam renang tersebut setelah diketahui panjang dan
lebarnyal

4. Paman Doni membuatkan Doni sebuah meja belajar yang permukaannya
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berbentuk persegi panjang dengan panjang 7x dan lebar 3y.

a. Buatlah gambar permukaan meja belajar Doni sehingga mudah
dipahami!

b. Susunlah metode matematika untuk menghitung luas dan keliling

permukaan meja belajar Doni!

. Buatlah uraian matematika bentuk aljabar 8x + 16x + 4y dengan suatu

peristiwa sehari- hari
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Lampiran 9

KUNCI JAWABAN POST TEST

1 Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya, selisih umur mereka
adalah 27 tahun. Dari pernyataan diatas Buatlah metode
matematika, dan tentukan umur mereka masing-masing ! 2
Dik : Umur ibu Rita 4 kali umur anaknya
Selisih umur mereka 27 tahun
Dit : Metode matematika dan umur mereka masing — masing
Penyelesaian :
Misalkan : umur anak = x tahun, maka umur ibunya 4x tahun. 2
Selisih umur mereka 27 tahun
Metode matematika nya adalah = 4x — x =27
4x —x =27 (Skor = 4)
3x =27
=27
3
X =9, jadi umur anaknya 9 tahun

umur ibu = 4x
=4 x 9 = 36 tahun
2 Pada hari Rabu, Zoya diajak kakaknya pergi ke Supermarket.
Disana ia membeli 10 buku dan 6 pulpen, sesampainya di
rumah Zoya memberikan 5 buku dan 3 pulpen miliknya
kepada adiknya, kemudian pada hari Senin Zoya pergi lagi
untuk membeli 6 buku dan 4 pulpen yang sama dengan yang
ia beli pada hari Rabu. Dari persoalan diatas Buatlah
pemetodean matematika untuk mengetahui berapa banyak 2
buku dan pulpen yang dimilikinya!
Dik : Hari Rabu Zoya membeli 10 buku dan 6 pulpen

Zoya memberi adiknya 5 buku dan 3 pulpen

Hari senin Zoya membeli lagi 6 buku dan 4 pulpen
Dit : Metode matematika untuk mengetahui banyak buku dan
pulpen yang dimiliki Zoya

Penyelesaian : 2
Misalkan x = buku dan y = pulpen
Hari rabu = 10x + 6y (Skor = 4)

Diberikan ke adik =5x + 3y

Hari selasa = 6x + 4y

Banyak buku dan pulpen yang dimiliki Zoya adalah
(10x + 6y) — (bx + 3y) + (6x + 4y)
=10x+6y—5x—-3y+6x+4y

=10x —5Xx + 6x + 6y — 3y + 4y

=11x + 7y
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Jadi, Zoya memiliki 11 buku dan 7 pulpen

Seorang karyawan membuat sebuah rumah yang memiliki
fasilitas kolam renang di dalamnya. Keliling kolam renang
yang berbentuk persegi panjang itu adalah 14 m. jika luas
kolam renang adalah 12 m2. Maka..
c. Jelaskan berapa panjang dan lebar kolam renang karyawan

tersebut!
d. Buatlah gambar kolam renang tersebut setelah diketahui

panjang dan lebarnya!
Dik : keliling kolam renang = 14

Luas kolam renang = 12m?

Dit:

c. Panjang dan lebar kolam renang?

d. Gambarkanlah kolam renang tersebut!
Penyelesaian

c. Misa panjang kolam = p

P+ 1= keliling

=1x14
2

P+1=7
Maka, lebar=7 —p
Gunakan persamaan luas untuk melanjutkan
pxl=L
px(7-p)=12
Tp—-p>=12
P2—T7p+12
(P-4)(p-3),p=4danp=3
Untuk p =4, mala lebarnyaadalah 7-p=7-4=3
Jadi, panjang kolam renang adalah 4m dan lebarnya adalah 3m

d.
da

2
(Skor = 4)

Paman Doni membuatkan Doni sebuah meja belajar yang
permukaannya berbentuk persegi panjang dengan panjang 7x
dan lebar 3y.

c. Buatlah gambar permukaan meja belajar Doni sehingga

mudah dipahami!
d. Susunlah metode matematika untuk menghitung luas dan
keliling permukaan meja belajar Doni!

Dik : Paman Doni membuatkan Doni meja belajar yang
permukaannya berbentuk persegi panjang dengan
panjang 7x dan lebar 3y

Dit :

c. gambar permukaan meja belajar Doni
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d. hitunglah luas dan keliling permukaan meja Doni

Penyelesaiam 2
C. Tx
(Skor =4)
3y
d. Luas=pxI
=7X %3y
=21xy
Keliling = 2p + 2I
=2(7x) + 2(3y)
=14 x + 6y
Buatlah uraian matematika bentuk aljabar 4x + 2x + 3y dengan
suatu peristiwa sehari- hari
Dik = 4x + 2x + 3y
Dit : buat lah uraian matematika dengan bentuk aljabar tersebut
dengan suatu peristiwa sehari hari 4
Penyelesaian :
Pada hari minggu Angela pergi bersama keluarganya ke | (Skor =4)

supermarket, Angela membeli 4 bungkus biskuit, kakaknya
membeli 2 bungkus biskuit, dan adek nya membeli 3 coklat
silverqueen
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Lampiran 10

Analisis Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis

1 12 12 10 12 12 12 12 82
2 10 10 12 12 12 12 12 80
3 12 9 10 12 12 12 12 79
4 10 12 10 10 12 12 12 78
S 10 12 10 10 12 12 11 77
6 11 10 12 12 10 10 10 75
7 11 10 10 12 10 10 11 74
8 12 10 10 10 10 10 12 74
9 11 12 12 12 6 10 11 74
10 9 10 12 12 12 10 9 74
11 10 12 9 9 12 12 8 72
12 11 12 9 9 10 10 11 72
13 12 8 12 12 8 8 12 72
14 12 8 8 8 10 12 12 70
15 10 10 9 9 12 10 10 70
16 10 10 10 10 10 10 10 70
17 11 6 12 12 12 6 11 70
18 10 10 10 8 12 10 10 70
19 11 10 10 9 10 10 9 69
20 10 10 8 8 10 12 10 68
21 12 8 10 10 8 8 12 68
22 10 10 8 8 11 10 10 67
23 11 8 8 10 8 8 11 64
24 12 7 8 12 6 6 12 63
25 12 8 8 8 8 8 11 63
26 12 8 8 8 7 8 12 63
27 12 8 7 8 8 8 12 63
28 10 7 8 8 8 7 10 58
29 10 7 8 8 8 7 10 58
30 9 8 6 6 8 8 10 99

r tabel 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306
gl r hitung 0.103 | 0.685 | 0.730 | 0.688 | 0.654 | 0.738 | 0.220
S | Kitri udak | valid | valid | valid | valid [ valid |tz
> r tab < r hit = valid

r tab > r hit = tidak valid
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Lampiran 11

Hasil Tabel Uji Reabilitas

1 12 12 10 12 12 12 12 82
2 10 10 12 12 12 12 12 80
3 12 9 10 12 12 12 12 79
4 10 12 10 10 12 12 12 78
5 10 12 10 10 12 12 11 77
6 11 10 12 12 10 10 10 75
7 11 10 10 12 10 10 11 74
8 12 10 10 10 10 10 12 74
9 11 12 12 12 6 10 11 74
10 9 10 12 12 12 10 9 74
11 10 12 9 9 12 12 8 72
12 11 12 9 9 10 10 11 72
13 12 8 12 12 8 8 12 72
14 12 8 8 8 10 12 12 70
15 10 10 9 9 12 10 10 70
16 10 10 10 10 10 10 10 70
17 11 6 12 12 12 6 11 70
18 10 10 10 8 12 10 10 70
19 11 10 10 9 10 10 9 69
20 10 10 8 8 10 12 10 68
21 12 8 10 10 8 8 12 68
22 10 10 8 8 11 10 10 67
23 11 8 8 10 8 8 11 64
24 12 7 8 12 6 6 12 63
25 12 8 8 8 8 8 11 63
26 12 8 8 8 7 8 12 63
27 12 8 7 8 8 8 12 63
28 10 7 8 8 8 7 10 58
29 10 7 8 8 8 7 10 58
30 9 8 6 6 8 8 10 55
r tabel 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306
@ | I hitung 0.103 | 0.685 | 0.730 | 0.688 | 0.654 | 0.738 | 0.220
£ | Kriteria Tidak [Walid [ Valid ['valid | valid | valid | Tidak
g r tab < r hit = valid
r tab > r hit = tidak valid
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0.971 ‘ 3.076 ‘ 2.740 ‘ 3.269 ‘ 3.890 ‘ 3.628 ’ 1.247 ‘

Varians
£ | Jumlah 18.821
= | Varians
% Varian Total 44.823
X | Reliabilitas 0.622
Kriteria Tinggi
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Lampiran 12

Hasil Uji Kesukaran Soal

1 12 12 10 12 12 12 12 82
2 10 10 12 12 12 12 12 80
3 12 9 10 12 12 12 12 79
4 10 12 10 10 12 12 12 78
S5 10 12 10 10 12 12 11 77
6 11 10 12 12 10 10 10 75
7 11 10 10 12 10 10 11 74
8 12 10 10 10 10 10 12 74
9 11 12 12 12 6 10 11 74
10 9 10 12 12 12 10 9 74
11 10 12 9 9 12 12 8 72
12 11 12 9 9 10 10 11 12
13 12 8 12 12 8 8 12 72
14 12 8 8 8 10 12 12 70
15 10 10 9 9 12 10 10 70
16 10 10 10 10 10 10 10 70
17 11 6 12 12 12 6 11 70
18 10 10 10 8 12 10 10 70
19 11 10 10 9 10 10 9 69
20 10 10 8 8 10 12 10 68
21 12 8 10 10 8 8 12 68
22 10 10 8 8 11 10 10 67
23 11 8 8 10 8 8 11 64
24 12 7 8 12 6 6 12 63
25 12 8 8 8 8 8 11 63
26 12 8 8 8 7 8 12 63
27 12 8 7 8 8 8 12 63
28 10 7 8 8 8 7 10 58
29 10 7 8 8 8 7 10 58
30 9 8 6 6 8 8 10 95
r tabel 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306 | 0.306
@ | r hitung 0.103 | 0.685 | 0.730 | 0.688 | 0.654 | 0.738 | 0.220
S | Kriteria tidak | valid | valid | valid | valid | valid Tidak
g r tab < r hit = valid
r tab > r hit = tidak valid
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Varians 0971 | 3.076 | 2.740 | 3269 | 3890 | 3.628 | 1.247 |
@ | Jumlah
% Varians 18.821
.8 | Varian Total 44.823
X | Reliabilitas 0.622
Kriteria Tinggi
Rata-Rata 10.833 | 9.400 | 9.467 | 9.800 | 9.800 | 9.600 | 10.833
X 1K 0.361 | 0.313 | 0.316 | 0.327 | 0.327 | 0.320 | 0.361
Kriteria
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Lampiran 13

Hasil Uji Daya Beda Soal

1 12 12 10 12 12 12 12 82
2 10 10 12 12 12 12 12 80
3 12 9 10 12 12 12 12 79
4 10 12 10 10 12 12 12 78
S 10 12 10 10 12 12 11 77
6 11 10 12 12 10 10 10 75
7 11 10 10 12 10 10 11 74
8 12 10 10 10 10 10 12 74
9 11 12 12 12 6 10 11 74
10 9 10 12 12 12 10 9 74
11 10 12 9 9 12 12 8 72
12 11 12 9 9 10 10 11 72
13 12 8 12 12 8 8 12 72
14 12 8 8 8 10 12 12 70
15 10 10 9 9 12 10 10 70
16 10 10 10 10 10 10 10 70
17 11 6 12 12 12 6 11 70
18 10 10 10 8 12 10 10 70
19 11 10 10 9 10 10 9 69
20 10 10 8 8 10 12 10 68
21 12 8 10 10 8 8 12 68
22 10 10 8 8 11 10 10 67
23 11 8 8 10 8 8 11 64
24 12 7 8 12 6 6 12 63
25 12 8 8 8 8 8 11 63
26 12 8 8 8 7 8 12 63
27 12 8 7 8 8 8 12 63
28 10 7 8 8 8 7 10 58
29 10 7 8 8 8 7 10 58
30 9 8 6 6 8 8 10 55

"f\?;?'Rata 10.867 | 10.467 | 10.333 | 10.733 | 10.667 | 10.800 | 11.000
o gg\f\"j‘éﬁata 10.800 | 8.333 | 8.600 | 8.867 | 8.933 | 8.400 | 10.667

DP 0.002 | 0.071 | 0.058 | 0.062 | 0.058 | 0.080 | 0.011

Kriteria
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Lampiran 14

Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen | (V11-A)

[No| ~ Nama [ PreTest

1 | Dewi Anggraini 0
2 | Cintya Salsadhila 10
3 | Nicky Silviani 10
4 | Tiara Maharani 15
5| Siti Fahirah 15
6 | Maini Sarah 15
7 | Raisa Ramadhani 15
8 | Fany Fadhilah 20
9 | Nila Afriani 20
10 | Rofigoh Husna 25
11 | Siti Isni Azzah 25
12 | Aisyah Khumairah 25
13 | Suci Putri Zulmaini 30
14 | Dinda Mayanti 30
15 | Cika Jessica 35
16 | Raina Dalimunthe 35
17 | Luthfiah Ananda 35
18 | Amanda Salsabila 40
19 | Yuninda Andraini 40
20 | Nadia Safitri 45
21 | Annisa Syafitri 45
22 | Rika Audina 50
23 | Andini Desvina 50
24 | Nurhayati 50
25 | Hanum Cantika 55
26 | Dhea Fhadilah 55
27 | Mutia Wardani 60
28 | Nabila Sarah 60
29 | Keyla Humairah 60
30 | Fitri Azzahra 65

Jumlah Nilai 1035

Rata — rata 34.500

Standar Deviasi 17.973

Varians 323.017

Max 65

Min 0

Range 65
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Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen 11 (V11-B)

[No| ~~ Nama | PreTest

1 | Anasya Putri 5
2 | Candiva Sugandi 10
3 | Astri Yuanita 10
4 | Nadira Az-zahra 10
5 | Cahya Dwi Atika 15
6 | Mutia Wardani 15
7 | Rahmadhani Cinta 15
8 | Zyta Dwi Mayang 15
9 | Raya Auliana 20
10 | Misda Hanny 20
11 | Chesia Alya 25
12 | Bunga Hanum 25
13 | Aliyah Nazma S 25
14 | Ananda Hidayatusa’diyah 30
15 | Hartika Vera 30
16 | Nur Aisyah Manda 30
17 | Syifa Amelia 30
18 | Isaura Safitri 35
19 | Khairani Siti 35
20 | Yutha Hafizhah 40
21 | Ria Amanda 40
22 | Annisa Aurel H 40
23 | Nazwa Dara Putri 45
24 | Alyska Salsabila 45
25 | Adinda Deriz 50
26 | Mayang Sari 50
27 | Nafisah Nurul 50
28 | Yohana Luvita 50
29 | Sonya Aulia Putri 55
30 | Hafizah Aini 55

Jumlah Nilai 920

Rata — rata 30.667

Standar Deviasi 15.128

Varians 228.851

Max 55

Min 5

Range 50
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Lampiran 15

Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen | (VII-A)

1 | Dewi Anggraini 70
2 | Cintya Salsadhila 75
3| Nicky Silviani 80
4 | Tiara Maharani 85
5 | Siti Fahirah 80
6 | Maini Sarah 75
7 | Raisa Ramadhani 85
8 | Fany Fadhilah 95
9 | Nila Afriani 80
10 | Rofigoh Husna 75
11 | Siti Isni Azzah 85
12 | Aisyah Khumairah 90
13 | Suci Putri Zulmaini 90
14 | Dinda Mayanti 80
15 | Cika Jessica 90
16 | Raina Dalimunthe 85
17 | Luthfiah Ananda 70
18 | Amanda Salsabila 80
19 | Yuninda Andraini 85
20 | Nadia Safitri 90
21 | Annisa Syafitri 95
22 | Rika Audina 100
23 | Andini Desvina 95
24 | Nurhayati 75
25 | Hanum Cantika 90
26 | Dhea Fhadilah 100
27 | Mutia Wardani 80
28 | Nabila Sarah 90
29 | Keyla Humairah 100
30 | Fitri Azzahra 95
Jumlah Nilai 2565
Rata — rata 85,500
Standar Deviasi 8,744
Varians 76,466
Max 100
Min 70
Range 30

141




Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen 11 (V11-B)

[No| ~ Nama [ PostTest
1 | Anasya Putri 60
2 | Candiva Sugandi 70
3 | Astri Yuanita 65
4 | Nadira Az-zahra 70
5 | Cahya Dwi Atika 75
6 | Mutia Wardani 65
7 | Rahmadhani Cinta 60
8 | Zyta Dwi Mayang 70
9 | Raya Auliana 65
10 | Misda Hanny 70
11 | Chesia Alya 60
12 | Bunga Hanum 65
13 | Aliyah Nazma S 70
14 | Ananda Hidayatusa’diyah 75
15 | Hartika Vera 80
16 | Nur Aisyah MAnda 75
17 | Syifa Amelia 85
18 | Isaura Safitri 80
19 | Khairani Siti 70
20 | Yutha Hafizhah 90
21 | Ria Amanda 75
22 | Annisa Aurel H 85
23 | Nazwa Dara Putri 80
24 | Alyska Salsabila 70
25 | Adinda Deriz 90
26 | Mayang Sari 75
27 | Nafisah Nurul 85
28 | Yohana Luvita 95
29 | Sonya Aulia Putri 90
30 | Hafizah Aini 95
Jumlah Nilai 2290

Rata — rata 76,333

Standar Deviasi 10,902

Varians 118,851
Max 95
Min 60
Range 35
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Lampiran 16
Hasil Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Eksperimen
I

1 |70 | -15.500 | -1.773 | 0.038 | 0.033 0.005 0.005 85.500 | 8.744
2 | 70 | -15.500 | -1.773 | 0.038 | 0.067 -0.029 0.029 85.500 | 8.744
3 | 75 | -10.500 | -1.201 | 0.115 | 0.100 0.015 0.015 85.500 | 8.744
4 | 75 | -10.500 | -1.201 | 0.115|0.133 -0.018 0.018 85.500 | 8.744
5 | 75 | -10.500 | -1.201 | 0.115 | 0.167 -0.052 0.052 85.500 | 8.744
6 | 75 | -10.500 | -1.201 | 0.115 | 0.200 -0.085 0.085 85.500 | 8.744
7 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.233 0.031 0.031 85.500 | 8.744
8 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.267 -0.002 0.002 85.500 | 8.744
9 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.300 -0.035 0.035 85.500 | 8.744
10 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.333 -0.069 0.069 85.500 | 8.744
11 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.367 -0.102 0.102 85.500 | 8.744
12 | 80 | -5.500 | -0.629 | 0.265 | 0.400 -0.135 0.135 85.500 | 8.744
13 | 85 | -0.500 | -0.057 |0.477 | 0.433 0.044 0.044 85.500 | 8.744
14 | 85 | -0.500 | -0.057 | 0.477 | 0.467 0.011 0.011 85.500 | 8.744
15| 85 | -0.500 | -0.057 | 0.477 | 0.500 -0.023 0.023 85.500 | 8.744
16 | 85 | -0.500 | -0.057 | 0.477 | 0.533 -0.056 0.056 85.500 | 8.744
17 | 85 | -0.500 | -0.057 | 0.477 | 0.567 -0.089 0.089 85.500 | 8.744
18 | 90 | 4.500 0.515 | 0.697 | 0.600 0.097 0.097 85.500 | 8.744
19 | 90 | 4.500 0.515 | 0.697 | 0.633 0.063 0.063 85.500 | 8.744
20 | 90 | 4.500 0.515 | 0.697 | 0.667 0.030 0.030 85.500 | 8.744
21 | 90 | 4.500 0.515 ] 0.697 | 0.700 -0.003 0.003 85.500 | 8.744
22 | 90 | 4.500 0.515 ]0.697 | 0.733 -0.037 0.037 85.500 | 8.744
23 | 90 | 4.500 0.515 | 0.697 | 0.767 -0.070 0.070 85.500 | 8.744
24 | 95 | 9.500 1.086 | 0.861 | 0.800 0.061 0.061 85.500 | 8.744
25| 95 | 9.500 1.086 | 0.861 | 0.833 0.028 0.028 85.500 | 8.744
26 | 95 | 9.500 1.086 | 0.861 | 0.867 -0.005 0.005 85.500 | 8.744
27 | 95 | 9.500 1.086 | 0.861 | 0.900 -0.039 0.039 85.500 | 8.744
28 | 100 | 14.500 | 1.658 | 0.951 | 0.933 0.018 0.018 85.500 | 8.744
29 | 100 | 14.500 | 1.658 | 0.951 | 0.967 -0.015 0.015 85.500 | 8.744
30 | 100 | 14.500 | 1.658 | 0.951 | 1.000 -0.049 0.049 85.500 | 8.744

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Liiwng = 0,135. Dengan banyak sampel (n) = 30
dan pada taraf nyata « = 0,05 diperoleh Linel = 0,161. Dengan demikian tampak
bahwa Lhitung< Ltabel. Maka data hasil skor tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang diajrakan dengan Metode Pembelajaran tipe Think Pair Share

dinyatakan berdistribusi Normal.
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Hasil Uji Normalitas Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Eksperimen
1

1| 60 | -16.333 | -1.498 | 0.067 | 0.033 0.034 0.034 76.333 | 10.902

2| 60 | -16.333 | -1.498 | 0.067 | 0.067 0.000 0.000 76.333 | 10.902

3| 60 | -16.333 | -1.498 | 0.067 | 0.100 -0.033 0.033 76.333 | 10.902

4| 65 | -11.333 | -1.040 | 0.149 | 0.133 0.016 0.016 76.333 | 10.902

5| 65 | -11.333 | -1.040 | 0.149 | 0.167 -0.017 0.017 76.333 | 10.902

6| 65 | -11.333 | -1.040 | 0.149 | 0.200 -0.051 0.051 76.333 | 10.902

7| 65 | -11.333 | -1.040 | 0.149 | 0.233 -0.084 0.084 76.333 | 10.902

8| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.267 0.014 0.014 76.333 | 10.902

9| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.300 -0.019 0.019 76.333 | 10.902
10| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.333 -0.053 0.053 76.333 | 10.902
11| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.367 -0.086 0.086 76.333 | 10.902
12| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.400 -0.119 0.119 76.333 | 10.902
13| 70 -6.333 | -0.581 | 0.281 | 0.433 -0.153 0.153 76.333 | 10.902
14| 75 -1.333 | -0.122 | 0.451 | 0.467 -0.015 0.015 76.333 | 10.902
15| 75 -1.333 | -0.122 | 0.451 | 0.500 -0.049 0.049 76.333 | 10.902
16 | 75 -1.333 | -0.122 | 0.451 | 0.533 -0.082 0.082 76.333 | 10.902
17| 75 -1.333 | -0.122 | 0.451 | 0.567 -0.115 0.115 76.333 | 10.902
18| 80 3.667 0.336 | 0.632 | 0.600 0.032 0.032 76.333 | 10.902
19| 80 3.667 0.336 | 0.632 | 0.633 -0.002 0.002 76.333 | 10.902
20| 80 3.667 0.336 | 0.632 | 0.667 -0.035 0.035 76.333 | 10.902
21| 80 3.667 0.336 | 0.632 | 0.700 -0.068 0.068 76.333 | 10.902
22 | 85 8.667 0.795 | 0.787 | 0.733 0.053 0.053 76.333 | 10.902
23| 85 8.667 0.795 | 0.787 | 0.767 0.020 0.020 76.333 | 10.902
24 | 85 8.667 0.795 | 0.787 | 0.800 -0.013 0.013 76.333 | 10.902
25| 90 13.667 1.254 | 0.895 | 0.833 0.062 0.062 76.333 | 10.902
26 | 90 13.667 1.254 | 0.895 | 0.867 0.028 0.028 76.333 | 10.902
27 | 90 13.667 1.254 | 0.895 | 0.900 -0.005 0.005 76.333 | 10.902
28 | 95 18.667 1.712 | 0.957 | 0.933 0.023 0.023 76.333 | 10.902
29 | 95 18.667 1.712 | 0.957 | 0.967 -0.010 0.010 76.333 | 10.902
30| 95 18.667 1.712 | 0.957 | 1.000 -0.043 0.043 76.333 | 10.902

Berdasarkan tabel diatas diperoleh Lhiwng= 0,153. Dengan banyak sampel (n) = 30
dan pada taraf nyata « = 0,05 diperoleh Ltnel = 0,161. Dengan demikian tampak
bahwa Lhitung< Ltanel. Maka data hasil skor tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa yang diajrakan dengan Metode Pembelajaran tipe Group Investigation

dinyatakan berdistribusi Normal.

144



Lampiran 17

Hasil Uji Homogenitas pada Eksperimen |

No | Pre Kk |ni Pos|dk| s |logsi| dks? dklogsi®

1 1 1 70
2 10 2 | 2] 75 1 | 12,500 | 1.097 12.500 1.097
3 10 80
4 15 3 |4 8 3 | 22917 | 1.360 68.750 4.080
5 15 80
6 15 75
7 15 85
8 20 4 | 2| 95 1 | 87.500 | 1.942 87.500 1.942
9 20 80
10 25 5 | 3] 75 2 | 58.333 | 1.766 | 116.667 3.532
11 25 85
12 25 90
13 30 6 [ 2] 90 1 | 50.000 | 1.699 50.000 1.699
14 30 80
15 35 7 [ 3] 90 2 |108.333 | 2.035 | 216.667 4.070
16 35 85
17 35 70
18 40 8 | 2] 80 1 | 12500 | 1.097 12.500 1.097
19 40 85
20 45 9 [2 ] 90 1 | 12500 | 1.097 12.500 1.097
21 45 95
22 50 10 | 3 | 100 | 2 |175.000 | 2.243 | 350.000 4.486
23 50 95
24 50 75
25 55 11 | 2 | 90 1 | 95.000 | 1.978 95.000 1.978
26 55 100
27 60 12 | 3 | 80 2 | 90.000 | 1.954 | 180.000 3.908
28 60 90
29 60 100
30 65 1 95

Jumlah | 1035 | 78 | 30 | 2565 | 17 | 724.583 | 18.268 1202.08 28.986

Dari perhitungan diatas diperoleh :
$2=70,711

Log(S?) = 1,849
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B =31,441
XZitung= 5,654
XZper= 27,587
Berdasarkan hasil hitung diatas bahwax,fitung: 5,654 dan X?2,,.,= 27,587
dengan chi square syarat a = 0,05 sehingga terlihat bahwa Xy, <XZape; Yaitu

5,654 < 27,587. Hal ini menunjukkan populasi berasal dari varians yang

homogen.
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Hasil Uji Homogenitas pada Eksperimen 11

1 5 |1 1 60
2 10 | 2 3 70 2 | 68.333 1.835 | 136.667 3.669
3 10 65
4 10 70
5 15 | 3 4 75 3 | 41.667 1.620 | 125.000 4.859
6 15 65
7 15 60
8 15 70
9 20 | 4 2 65 1 | 12.500 1.097 12.500 1.097
10 20 70
11 25 | 5 3 60 2 | 25.000 1.398 50.000 2.796
12 25 65
13 25 70
14 30 | 6 4 75 3 | 22917 1.360 68.750 4,080
15 30 80
16 30 75
17 30 85
18 35 | 7 2 80 1 | 50.000 1.699 50.000 1.699
19 35 70
20 40 | 8 3 90 2 | 58.333 1.766 | 116.667 3.532
21 40 75
22 40 85
23 45 | 9 2 80 1 | 112500 | 2.051 112.500 2.051
24 45 95
25 50 | 10 | 4 80 3 | 41.667 1.620 125.000 4,859
26 50 90
27 50 85
28 50 95
29 5, | 11| 2 90 1 | 12.500 1.097 12.500 1.097
30 55 95

Jumlah | 920 | 66 | 30 | 2290 | 19 | 445.417 | 15542 | 809.583 29.740

Dari perhitungan diatas diperoleh :
S?=42,610
Log(S?) = 1,630

B =30,961
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Xi%itung: 2’810
X2 per= 30,144
Berdasarkan hasil hitung diatas bahwaX,Zlitung: 2,810 dan X?2,,.,= 30,144

dengan chi square syarat a = 0,05 sehingga terlihat bahwa Xy, <XZupe; Yaitu

2,810 < 30,144. Hal ini menunjukkan populasi berasal dari varians yang

homogen.
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Lampiran 18
Uji N-Gain Pretest dan Postest VII-A
Adapun untuk mencari perbedaan antara pretest dan postest dengan N-

gain adalah :
skor postest—skor pretest

N-Gain = ,
skor ideal—skor pretest
N-Gain = > = 0,783

1965

1 0 70 70 100 0.700 70.000
2 10 75 65 90 0.722 72.222
3 10 80 70 90 0.778 77.778
4 15 85 70 85 0.824 82.353
5 15 80 65 85 0.765 76.471
6 15 75 60 85 0.706 70.588
7 15 85 70 85 0.824 82.353
8 20 95 75 80 0.938 93.750
9 20 80 60 80 0.750 75.000
10 25 75 50 75 0.667 66.667
11 25 85 60 75 0.800 80.000
12 25 90 65 75 0.867 86.667
13 30 90 60 70 0.857 85.714
14 30 80 50 70 0.714 71.429
15 35 90 55 65 0.846 84.615
16 35 85 50 65 0.769 76.923
17 35 70 35 65 0.538 53.846
18 40 80 40 60 0.667 66.667
19 40 85 45 60 0.750 75.000
20 45 90 45 55 0.818 81.818
21 45 95 50 55 0.909 90.909
22 50 100 50 50 1.000 | 100.000
23 50 95 45 50 0.900 90.000
24 50 75 25 50 0.500 50.000
25 55 90 35 45 0.778 77.778
26 55 100 45 45 1.000 | 100.000
27 60 80 20 40 0.500 50.000
28 60 90 30 40 0.750 75.000
29 60 100 40 40 1.000 | 100.000
30 65 95 30 35 0.857 85.714

Jumlah | 1035 2565 1530 1965 23,493
Eaatg 34,500 | 85,500 | 51,000 | 65,500 0,783
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :
> pretest = 1035
> postest = 2565
> (postest-pretest) = 1530
> '(Si-Pretest) = 1965
Maka dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai n-gain dari pre-test
dan postest VII-A adalah 0,783. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat
dinyatakan bahwa peningkatan antara pre-test dan postest VII-A adalah tinggi.
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Adapun untuk mencari perbedaan antara pretest dan postest dengan N-

gain adalah :
skor postest—skor pretest

N-Gain =
N-Gain =

Uji N-Gain Pretest dan Postest VI11-B

skor ideal—skor pretest

1370 _

2080

0,673

1 5 60 55 95 0579 | 57.895
2 10 70 60 90 0.667 | 66.667
3 10 65 55 90 0611 | 61.111
4 10 70 60 90 0.667 | 66.667
5 15 75 60 85 0.706 | 70.588
6 15 65 50 85 0588 | 58824
7 15 60 45 85 0529 | 52.941
8 15 70 55 85 0.647 | 64.706
9 20 65 45 80 0563 | 56.250
10 20 70 50 80 0.625 | 62.500
11 o5 60 35 75 0.467 | 46.667
12 o5 65 40 75 0533 | 53333
13 o5 70 45 75 0.600 | 60.000
14 30 75 45 70 0.643 | 64.286
15 30 80 50 70 0714 | 71.429
16 30 75 45 70 0.643 | 64.286
17 30 85 55 70 0.786 | 78571
18 35 80 45 65 0692 | 69.231
19 35 70 35 65 0538 | 53.846
20 40 90 50 60 0.833 | 83.333
21 40 75 35 60 0583 | 58333
22 40 85 45 60 0.750 | 75.000
23 45 80 35 55 0.636 | 63.636
24 45 95 50 55 0.909 | 90.909
25 50 80 30 50 0.600 | 60.000
26 50 90 40 50 0.800 | 80.000
27 50 85 35 50 0.700 | 70.000
28 50 95 45 50 0.900 | 90.000
29 55 90 35 45 0778 | 77.778
30 55 95 40 45 0.889 | 88.889

Jumlah | 920 | 2290 | 1370 | 2080 | 20,177

F;Z:Z 30,667 | 76,333 | 45667 | 69,33 | 0,673
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :
> pretest = 920
> postest = 2290
> (postest-pretest) = 1370
> (Si-Pretest) = 2080

Maka dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai n-gain dari pre-test
dan postest VII-B adalah 0,673. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat
dinyatakan bahwa peningkatan antara pre-test dan postest VI1-B adalah sedang.
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Lampiran 19
Uji Signifikan Perbdaan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posteest VII-A

Menguji signifikansi perbedaan rata-rata nilai pretest dan postest

digunakan rumus hitung uji-t sebagai berikut :

Md

yx2d
n(n-1)

t=

Keterangan :

Md : mean dari perbedaan antara pretest dan postest
Yx2d: jumlah kuadrat deviasi

n : subjek pada sampel

df : db adalah n-1

Perhatikan dalam tabel disajikan sebagai berikut :

Distribusi Nilai Pretest Postest N-Gain Siswa

1 0 70 70
2 10 75 65
3 10 80 70
4 15 85 70
S 15 80 65
6 15 75 60
7 15 85 70
8 20 95 75
19 20 80 60
10 25 75 50
11 25 85 60
12 25 90 65
13 30 90 60
14 30 80 50
15 35 90 95
16 35 85 50
17 35 70 35
18 40 80 40
19 40 85 45
20 45 90 45
21 45 95 50
22 50 100 50
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23 50 95 45
24 50 75 25
25 55 90 35
26 55 100 45
27 60 80 20
28 60 90 30
29 60 100 40
30 65 95 30
> 1035 2565 1530

Untuk mengalami deviasi masing-masing sampel, maka terlebih dahulu

akan dicari mean dari perbedaan pretest dan postest dengan rumus sebagai berikut

Md = 24
n

Md =22 =51
30

Dari perhitungan diatas, diketahui mean dari pretest dan postest sebesar
51. Kemudian akan dicari jumlah kuadrat deviasi masing-masing sampel (3x2d)
yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Devisi

1 0 70 70 19.000 | 361.000 | 51.000
2 10 75 65 14.000 | 196.000 | 51.000
3 10 80 70 19.000 | 361.000 | 51.000
4 15 85 70 19.000 | 361.000 | 51.000
S 15 80 65 14.000 | 196.000 | 51.000
6 15 75 60 9.000 81.000 | 51.000
7 15 85 70 19.000 | 361.000 | 51.000
8 20 95 75 24.000 | 576.000 | 51.000
9 20 80 60 9.000 81.000 | 51.000
10 25 75 50 -1.000 1.000 | 51.000
11 25 85 60 9.000 81.000 | 51.000
12 25 90 65 14.000 | 196.000 | 51.000
13 30 90 60 9.000 81.000 | 51.000
14 30 80 50 -1.000 1.000 | 51.000
15 35 90 55 4.000 16.000 | 51.000
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16 35 85 50 -1.000 1.000 | 51.000
17 35 70 35 -16.000 | 256.000 | 51.000
18 40 80 40 -11.000 | 121.000 | 51.000
19 40 85 45 -6.000 36.000 | 51.000
20 45 90 45 -6.000 36.000 | 51.000
21 45 95 50 -1.000 1.000 | 51.000
22 50 100 50 -1.000 1.000 | 51.000
23 50 95 45 -6.000 36.000 | 51.000
24 50 75 25 -26.000 | 676.000 | 51.000
25 95 90 35 -16.000 | 256.000 | 51.000
26 55 100 45 -6.000 36.000 | 51.000
27 60 80 20 -31.000 | 961.000 | 51.000
28 60 90 30 -21.000 | 441.000 | 51.000
29 60 100 40 -11.000 | 121.000 | 51.000
30 65 95 30 -21.000 | 441.000 | 51.000
) 1035 2565 1530 0 6370.000

thitung 18,847

ttabel 2,051

sd 1530

Yx2d 6370

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui data sebagai berikut :

n=230

yd = 1530
Md =51
Yx2d = 6370

dk =30-1=29

jadi nilai t adalah :

Md

yx2d
n(n-1

—
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t=18,847

Mencari twper dengana= 0,05 dan dk = 30-1 = 29 ; t(o,05)35 = 2,051, jika
thitung = 18,847 > ttaner = 2,051. Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara hasil pretest dan postest pada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan metode pembelajarantipe Think Pair Share di

kelas VII-A .
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Uji Signifikan Perbdaan Rata-Rata Nilai Pretest dan Posteest V11-B
Menguiji signifikansi perbedaan rata-rata nilai pretest dan postest

digunakan rumus hitung uji-t sebagai berikut :

Md

yx2d
n(n-1)

Keterangan :

Md : mean dari perbedaan antara pretest dan postest
Yx2d: jumlah kuadrat deviasi

n : subjek pada sampel

df : db adalah n-1

Perhatikan dalam tabel disajikan sebagai berikut :

Distribusi Nilai Pretest Postest N-Gain Siswa

1 5 60 70
2 10 70 65
3 10 65 70
4 10 70 70
5 15 75 65
6 15 65 60
7 15 60 70
8 15 70 75
19 20 65 60
10 20 70 50
11 25 60 60
12 25 65 65
13 25 70 60
14 30 75 50
15 30 80 55
16 30 75 50
17 30 85 35
18 35 80 40
19 35 70 45
20 40 90 45
21 40 75 50
22 40 85 50
23 45 80 45
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24 45 95 25
25 50 80 35
26 50 90 45
27 50 85 20
28 50 95 30
29 55 90 40
30 55 95 30
> 920 2290 1370

Untuk mengalami deviasi masing-masing sampel, maka terlebih dahulu

akan dicari mean dari perbedaan pretest dan postest dengan rumus sebagai berikut

Md = £2
n

Md = =2 = 45,667

Dari perhitungan diatas, diketahui mean dari pretest dan postest sebesar
45,667. Kemudian akan dicari jumlah kuadrat deviasi masing-masing sampel
(X x2d) yang disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Jumlah Kuadrat Devisi

1 5 60 55 9.333 87.111 | 45.667 | 3025
2 10 70 60 | 14.333 | 205.444 | 45.667 | 3600
3 10 65 55 9.333 87.111 | 45.667 | 3025
4 10 70 60 | 14.333 | 205.444 | 45.667 | 3600
5 15 75 60 | 14.333 | 205.444 | 45.667 | 3600
6 15 65 50 4.333 18.778 | 45.667 | 2500
7 15 60 45| -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
8 15 70 55 9.333 87.111 | 45.667 | 3025
9 20 65 45 | -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
10 20 70 50 4.333 18.778 | 45.667 | 2500
11 25 60 35 | -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
12 25 65 40 | -5.667 32.111 | 45.667 | 1600
13 25 70 45 | -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
14 30 75 45 | -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
15 30 80 50 4.333 18.778 | 45.667 | 2500
16 30 75 45 | -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
17 30 85 55 9.333 87.111 | 45.667 | 3025
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18 35 80 45 -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
19 35 70 35| -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
20 40 90 50 4.333 18.778 | 45.667 | 2500
21 40 75 35| -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
22 40 85 45 -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
23 45 80 35| -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
24 45 95 50 4.333 18.778 | 45.667 | 2500
25 50 80 30 | -15.667 | 245.444 | 45.667 900
26 50 90 40 -5.667 32.111 | 45.667 | 1600
27 50 85 35| -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
28 50 95 45 -0.667 0.444 | 45.667 | 2025
29 55 90 35| -10.667 | 113.778 | 45.667 | 1225
30 55 95 40 -5.667 32.111 | 45.667 | 1600
> 920 2290 1370 0 2086,667 64650
thitung 29,481
Ltabel 2,051
vd 1370
szd 2086,667

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui data sebagai berikut :

n=30

yd = 1370

Md = 45,667
Yx?d = 2086,667
dk =30-1=29

jadi nilai t adalah :

{ = 45,667
V2,398

_ 45,667
1,549

t=29,481
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Mencari twper dengana= 0,05 dan dk = 30-1 = 29 ; t(o,05)35) = 2,051, jika
thitung = 29,481 > tianel = 2,051. Dengan demikian terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara hasil pretest dan postest pada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang diajarkan metode pembelajarantipe Group Investigation di

kelas VII-B.
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Lampiran 20

Daftar Nama Sampel

A. VII-A

1 Aisyah Khumairah
2 Andini Desvina
3 Annisa Syafitri
4 Amanda Salsabila
5 Cika Jessica

6 Cintya Salsadhila
7 Dewi Anggraini
8 Dhea Fhadilah

9 Dinda Mayanti
10 Fany Fadhilah
11 Fitri Azzahra
12 Hanum Cantika
13 Keyla Humairah
14 Luthfiah Ananda
15 Maini Sarah

16 Mutia Wardani
17 Nabila Sarah
18 Nadia Safitri

19 Nicky Silviani
20 Nila Afriani

21 Nurhayati

22 Raina Dalimunthe
23 Raisa Ramadhani
24 Rika Audina
25 Rofigoh Husnha
26 Siti Fahirah

27 Siti Isni Azzah
28 Suci Putri Zulmaini
29 Tiara Maharani
30 Yuninda Andraini
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Daftar Nama Sampel

A. VII-B

1 Adinda Deriz

2 Aliyah Nazma S
3 Alyska Salsabila
4 Ananda Hidayatusa’diyah
5 Anasya Putri

6 Annisa Aurel H
7 Astri Yuanita

8 Bunga Hanum

9 Cahya Dwi Atika
10 Candiva Sugandi
11 Chesia Alya

12 Hafizah Aini
13 Hartika Vera
14 Isaura Safitri
15 Khairani Siti
16 Mayang Sari
17 Misda Hanny
18 Mutia Wardani
19 Nadira Az-zahra
20 Nafisah Nurul
21 Nazwa Dara Putri
22 Nur Aisyah Manda
23 Rahmadhani Cinta
24 Raya Auliana
25 Ria Amanda
26 Sonya Aulia Putri
27 Syifa Amelia
28 Yohana Luvita
29 Yutha Hafizhah
30 Zyta Dwi Mayang
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Lampiran 21

Foto Kegiatan Penelitian
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Lampiran 22

Surat Izin Riset
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Lampiran 23

Surat Balasam
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